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ABSTRAK

IRMA RIFANI. ANALISSMOTIVAS KINERJA PETUGAS PENYULUH KOPERAS
LAPANGAN (PPKL) DI DINASKOPERAS DAN UMKM KABUPATEN BONE

(Dibimbing oleh: Abdul Kadir Adys Dan Nurbiah Tahir)

Penelitian ini dilatarbelakangi beberapa data mengenai kondis dari petugas penyuluh
koperasi lapangan di kabupaten bone untuk meningkatkan kinerja petugas diperlukan
motivasi, kenyataan kinerja karyawan penyuluhan belum sesual yang diharapkan karna ada
karyawan yang mempunyai tingkat motivasi yang rendah jumlah petugas penyuluh ada 8
(delapan ) di kabupaten bone.

Metode penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan analisis motivasi kinerja petugas
penyuluh koperasi lapangan (PPKL) DI dinas koperasi dan UMKM Kabupaten bone . dalam
hal ini penelitian ini menggunkan tipe fenomelogi  untuk menemukan makna. yang
menggali data jenis penelitian kualitatif . fokus penelitianya berdasar dari teori HEZBERG
yang melihat bahwa motivasi terbagi menjadi 2 (dua) yaitu faktor instrinsik dan ekstrinsik
dan adapun teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, pengamatan dan
dokumentasi. Dalam penelitianya sekitar 2 bulan teknik analis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif,

Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis motivasi kinerja petugas penyuluh koperasi
lapangan (PPKL) Di dinas koperasi dan UMKM belum optima dalam rangka memotivasi
kinerja petugas penyuluh berdasarkan dari factor ekstrinsik dan instrinsik petugas penyuluh
koperasi berjumlah 8 orang di kabupaten bone dan PPKL di angkat oleh kemetrian dinas
koperas jadi ada sistem kontrak selama 2 tahun dan ada hubungan persaudaraan lebih kuat
antara petugas ppkl satu dengan lainyajadi memotivas kinerja belum optimal optimal.

KataKunci : Motivas, kinerja, PPKL, Koperasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mangemen kinerja adalah suatu proses yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja organisas ke kelompok dan individu yang digerakan
oleh para mangjer. Pada dasarnya manajemen kinerja adalah suatu proses yang
dilaksanakan secara strategi antara manger individu dan kelompok terhadap
suatu pekerjaan didalam organisasi proses ini lebih didasarkan pada prinsip
mangemen berdasarkan sasaran (management by obyektive) dari  pada
mangemen berdasarkan perintah, meskipun hal tersebut juga mencakup
kebutuhan untuk menekankan pada harapan kinerja yang tinggi melaui
kontrak semacam itu.

Mangemen kinerja membantu mengintegrasikan sasaran organisas
kelompok individu terutama dalam mengomunikasikan sasaran dan
mengedapkan nilai-nilai organisasi . Mangemen kinerja memiliki kompotensi
untuk menjadi aat bagi pencapaian perubahan budaya dan perilaku serta
merupakan suatu cara untuk memberdayakan karyawan dengan memberikan
kendali yang lebih besar atas pekerjan meraka dan mengembangkan diri
pribadi mereka sendiri. Mangjeman kinerja juga dapat dijadikan dasar bagi
penentuan upah dan ggji yang terkait dengan kinerja.

Secara khusus manajemen kinerja ditunjukan untuk meningkatkan
aspek-aspek kinerja yang meliputi: sasaran yang dicapai, kompotensi yang

meliputi, pengetahuan keterampilan dan sikap, efektifitas kerja.  Lahirnya



manajemen Kkinerja menjadi suatu sistem penilaian “merit rating’ dan
“Management by objectives (MBO) yang jugatelah menjadi aat ukur kinerja.

Management by objectives (MBO) adalah sistem untuk menilai
kinerja, memberikan reward dan pengembangan SDM sebagai jantung
mangjemen SDM. Evalias kinerjatelah digunakan sebagai unsur yang esensia
bagi evektifitas mangemen sumber daya manusia (MSDM) dalam organisasi.
Meningkatkan pengakuan secara luas atas pengunaan evaluasi kinerja telah
dilaporkan oleh berbagai studi dinegara maju, misalnya di inggris 3 (tiga)
survery terbatas terbesar tentang praktik evaluasi kinerja dilaksanakan oleh
institute of personal management (Anderson 1993).

Menilai Kinerja koperasi menjadi sangat urgen bagi dinas koperasi dan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), hal ini sesua dengan Undang-
undang nomor 17 tahun 2012 tentang perkoperasian adalah pembangunan
perekonomian nasional bertujuan untuk mewujudkan kedaulatan politik dan
ekonomi, melalui pengelolaan sumber daya ekonomi dalam suatu iklim
pengembangan dan pemberdayaan koperasi yang memiliki peran strategis
dalam tata ekonomi nasiona berdasarkan asas kekeluargaan dan demonstrasi
ekonimi dalam rangka menciptakan masyarakat yang maju.

Semangat koperas bisa dijabarkan sebagai organisasi bisnis yang
dimiliki dan dioperasikan oleh orang-orang demi kepentingan bersama.
Pembangunan koperasi diarahkan pada penguatan kelembagaan dan usaha agar
koperasi menjadi sehat, kuat, mandiri, tangguh, dan berkembang melalui

peningkatan kerjasama, potensi, dan kemampuan ekonomi anggota, serta peran



dalam perekonomian nasiona dan global, yang mendasarkan kegiatannya pada
nilai dan prinsip koperasi.

Koperas sebagal organisasi nirlaba membutuhkan sumber daya
manusia yang menjadi faktor utama dalam menjalankan kegiatannya,untuk
meningkatkan kinerja karyawan maka sumber daya manusa perlu ditingkatkan
baik dari segi pengetahuan maupun segi kemampuan. Koperasi yang sehat
apabila koperasi tersebut dalam permodalan, kualitas aktiva productif,
mangjemen, efisensi, likuiditas, standard yang dikemandirian dan
pertumbuhan, dan jati diri koperasi sudah dinilai dari pengurus koperasi dan
sudaj memenuhi syarat untuk dikatakan koperasi sehat. Tetapi kenyataannya
ada karyawan yang mempunyai kinerja yang buruk, sehigga menjadikan
koperasi tersebut kurang memenuhi standard yang ditentukan dari dinas Dinas
Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Oleh karena itu koperasi
yang mempunyai kinerja karyawan yang buruk perlu adanya pembianaan untuk
dapat mencapai standard yang ditentukan. Perlu adanya pelatihan bagi pegawai
koperasi seperti penyiapan pengetahuan yang dimiliki karyawan, ketrampilan
yang dibutuhkan dalam menjalankan tugasnya, sikap dan mental juga menjadi
faktor yang penting.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemaguan bagi
organisas agar dapat bersaing diera global, karena itu segala upaya dilakukan
organisas untuk meningkatkan kinerja karyawan agar mampu mencapai tujuan
organisasi. Meningkatkan kinerja pegawai diharapkan menjadi penopang

organisasi, kelangsungan hidup organisasi tergantung sumber daya manusia



yang ada didalam nya. Semakin banyak karyawan yang mempunya kinerja
tinggi, maka produktivitas perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan
global (Reza 2010)

Senada dengan hal diatas, Setiorini (2008) merujuk bahwa tuntutan
akan kinerja karyawan yang tinggu memang menjadi bagian dari semua
perusahaan. Namun fakta menunjukkan bahwa belem semua karyawan
memiliki prestasi kerja yang tinggi sesuai dengan harapan organisasi. Seorang
karyawan dalam melakukan tugasnya, karyawan akan menunjukkan hasil yang
berbeda-beda antara karyawan satu dengan karyawan lainnya, meskipun
mereka bekerja pada organisasi yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor motivasi kerja,
kepemimpinan,lingkungan organisasi dan budaya organisasi.

Untuk meningkatkan kinerja petugas penyuluh koperasi dibutuhkan
motivasi. Kenyataan, kinerja karyawan penyuluh koperasi belum sesuai dengan
yang diharapkan karena pada umumnya ada karyawan yang mempunyai
tingkat motivasi yang rendah. Faktor motifasi sangat berhubungan langsung
dengan berhasiinya kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Motivas
adalah dorongan upaya dan keinginan yang ada didalam nya diri manusia
yang mengaktifkan memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk
,elaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkungan pekerjaanya, pengaruh
yang berasal dari lingkunganya, teman sekerja juga yang menurun
semangatnya dan tidak adanya contoh yang dijadikan panutan dalam bekerja.

Faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja adalah motivasi.



Penelitian ini menggunakan teori motivasi yaitu teori dua faktor yang
berasal dari Frederick Herzbeg yang menyatakan bahwa ada faktor-faktor
tertentu di tempat kerja yang menyebabkan kepuasan kerja. Sementara pada
bagian lain ada pula faktor lain yang menyebabkan ketidak puasan. Dengan
kata lain kepuasan dan ketidak puasan kerja berhubungan satu samalain.

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Motivas
Kinerja Petugas Penyuluh Koperas Lapangan (PPKL) Di Dinas Koperasi
dan UMKM Kabupaten Bone”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana faktor intrinsk dalam memotivasi kinerja Petugas Penyuluh
Koperas Lapangan (PPKL) Di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Bone ?
2. Bagaimana faktor ekstrinsk dalam memotivas kinerja Petugas Penyuluh
Koperas Lapangan (PPKL) Di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Bone?

C. Tujuan pendlitian

Adapun tujuan penélitian :
1. Untuk mengetahui bagaimana faktor instrinsik dalam memotivas kinerja
petugas penyuluh koperasi lapangan (PPKL) Di dinas Koperasi dan

UMKM Kabupaten Bone



2. Untuk mengetahui bagaimana faktor ekstrinsik dalam memotivas kinerja
petugas penyuluh koperasi lapangan (PPKL) Di dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten Bone

D. Kegunaan Pen€litian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

Kegunaan teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan
pengembangan ilmu administras Negara dan khususnya dalam Anadisis
Motivas Kinerja Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan (PPKL) Di Dinas
Koperas dan UMKM Kabupaten Bone

Kegunaan praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
masukan kepada PPKL (Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan) di Dinas
Koperass UMKM Kebupaten Bone tentang pandangan masyarakat terhadap
kinerja selama ini sehingga kinerja dapat memperbaiki atau meningkatkan

sesuai dengan yang di harapkan masyarakat.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Motivasi

Motivas adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu, oleh karna itu motivas sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong bagi perilaku seseorang. Setigp aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong faktor
tersebut.

Hasibuan (Edy Sutrisno, 2014:110) Mengemukakan motivasi adalah
suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang
karna setigp motif mempunya tujan tertentu yang ingin dicapai. Wexley
(Edy Sutrisno, 2014:110) Motivas adalah pemberian penimbulan motiv atau
dapat pula diartikan sebagal hal atau keadaan menjadi motif. Jadi motivasi
adalah suatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Motivas
adalah suatu pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang.

Siagian (Edy Sutrisno, 2014:111) dalam konstalasi kehidupan sekaran ini
seseorang memerlukan uang untuk membeli berbagai bahan yang
diperlukanya. Dengan  demikian seseorang memerlukan  sumber
berpenghasilan dan bagi kebanyakan orang ha itu memiliki pekerjaan
sebagai caradia memperoleh penhhasilan tertentu. Tingkat penghasilan yang
diperoleh seseorang dari tempatnya berkarya tergantung pada banyaknya hal

seperti dala situasi perekonomian, keahlian atau keterampilan seseorang yang



mungkin dijualnya, tersedianya lapangan, kemampuan organisasi memberikan
imbalan finansia tertentu, tingkah upah dan gaji yang berlaku pada suatu
kawasan dengan memperhitungkan antara lain indeks biaya hidup, tingkah
upah dan gaji yang berlaku bagi sekelompok perusahaan yang bergerak pada
kegiatan serupa, kebijaksanaan pemerintah yang mengatur ketenaga kerjaan,
seperti upah inimum, keharusan dalam memperkerjakan wanita, dan
sebagainya.

Gitosudarmo (Edy Sutrisno, 2014:111) motivasi untuk bekerja ini sangat
penting bagi tinggi redahnya produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi
dari para karyawan untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, maka
tujuan yang telah dicapai tidak akan tercapai. Sebaliknya apabila terdapat
motivasi yang tinggi dari para karyawan, maka ha ini merupakan suatu
jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Oleh karenaiitu,
manger harus seldu menimbulkan motivasi kerja yang tinggi kepada
karyawanya guna mel aksanakan tugas-tugasnya sekalipun harus diakui bahwa
motivasi bukan satu satunya faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi kerja
seseorang, ada faktor lain yang mempengaruhi seperti pengetahuan, sikap
kemampuan, pengalaman dan presepsi peranan.

1. Ciri-ciri Motivas
a. Motivas berkaitan langsung dengan usaha pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran organisasional. Artinya di dalam tujuan dan sasaran
organisas telah tercakup tujuan dan sasaran pribadi para anggota

organisasi.secara popular, motivasi hanya akan efektif apabila dalam



diri para bawahan yang digerakan itu terdapat keyakinan bahwa
tercapainya tujuan organisasi.

b. Motivas merupakan proses keterkaitan antara usaha dan pemuasan
kebutuhan tertentu

c. Daam usaha memahami motivasi yang dimaksud dengan kebutuhan
idlah internal seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertentu
menjadi menarik.

2. Faktor yang mempengaruhi motivasi

a. Faktor internal dapat mempengaruhi motivasi dengan seseorang
keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat dimiliki,
keinginan untuk memperoleh penghargaan, keinginan untuk
memperoleh pengakuan, keinginan untuk berkuasa

b. Faktor eksternal yaitu tidak kalah perananya dalam melemahkan
motivasi kerja seseorang misanya kondisi kerja seseorang,
kompotensi yang memadai, supervise yang baik, adanya jaminan
pekerjaan, status dan tanggung jawab, peraturan yang fleksibel,

Menurut Frederick Hezberg (Edy Sutrisno, 2014:131) dengan

teori model dan faktor sebenarnyateori ini merupakan pengembangan
dari teori hierarki kebutuhan maslow. Menurut teori pemeliharaan
motifasi ini ada dua faktor yang mempengaruhi kondisi kerjaan
seseorang
1. Faktor instrinsik (Meintenance faktor) Faktor pemeliharaan,juga

disebut hygiene faktor merupakan faktor yang berkaitan dengan
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pemenuhan kebutuhan untuk memelihara keberadaan karyawan
sebagal manusian pemeliharaan keteteraman dan kesehatan, faktor
pemeliharaan adalah adalah faktor yang berhubungan dengan
hakikat manusia yang ingin memperoleh ketentraman.

2. Faktor ekstrinsik (motivation faktor) Faktor pemuas yang disebut
juga motivator merupakan faktor pendorong seseorang untuk
berprestass  yang bersumber dari daam diri orang yang
bersangkutan (intrinstik) faktor motifator ini mencakup kepuasan
kerja, prestasi yang diraih, peluang untuk maju, pengakuan orang
lain, kemungkinan pengembangan diri, tanggung jawab.

Penergpan dalam teori dua faktor ~HEZBERG dalam
organisasi. Kehidupan organisasi pemahaman terhadap motivasi bagi
setigp pemimpin sangat penting artinya namun motivasi juga
didasarkan sebagai suatu yang sulit.

Motivasi sebagai suatu yang penting (importanc subject) karna peran

pemimpin itu sendiri kaitanya dengan bawahan setiap pemimpin tidak

boleh tidak harus bekerja bersama sama dan melalui orang lain atau
bawahan untuk itu diperlukan kemampuan memberikan motivas
kepada bawahan.

. Motivas sebagai suatu yang sulit (pizzing subjet) karna motivasi

sendiri tidak bisa diamati dan diukur secara pasti dan untuk mengamati

dan mengukur motivasi berarti harus mengkaji lebih jauh perilaku
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bawahan disamping itu juga disebabkan adanya teori motivasi yang
berbeda satu samalain
B. Konsep Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Setiap manusia menpunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai
aktivitas Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia baik secara alami
(ada sgjak lahir) atau di pelgari menurut Bernardin, (Widodo, 2001:143)
kinerja merupakan catatan hasil yang di produks (dihasilkan) atas fungs
pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu tertentu.

Waldam (Wibowo, 2007:38) kinerja merupakan sinonim dengan perilaku
dan kinerja adalah sesuatu yang secara aktual orang yang kerjakan dan dapat
di observasi,dalam pengertian ini kinerja mencakup tindakan-tindakan dan
perilaku yang releven dengan tujuan organisasi.

Wibowo (2007:7) kinerja prestasi kerja balik adalah suatu hasil kerja yang
dicapal seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Gomez
(2001:10) mengukur kinerja pegawai terkait dengan alat pengukuran kinerja
yang digunakan. Terkait dengan aat pengukuran kinerja secara garis besar
diklasifikasikan dalam dua yaitu: pertama tipe penilaian yang di persyaratkan
dengan penilaian relatif merupakan model penilaian dengan membandingkan
Kinerja seseorang dengan orang lain dalam jabatan yang sama. Model
penilaian ini akan peringkatan kinerja antara pegawai dalam kelompok

pekerjaan. Kedua, fokus pengukuran kinerja dengan tiga model, yaitu:
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penilaian kinerja berfokus pada sifat (trait) berfokus perilaku dan berfokus

pada hasil.

a. Pendekatan personality trait, yaitu dengan mengukur kepemimpinan,
inisiatif, dan sikap

b. Pendekatan perilaku, yaitu dengan mengukur, umpan balik, kemampuan
presentasi, respons terhadap kompain pelanggan.

c. Pendekatan hasil, yaitu dengan mengukur kemampuan prokduksi
kemampuan menjelaskan produk sesual  jadwal, peningkatan

produksi/penjualan.

Hadoko (Sudarmanto, 2005:77), mengemukakan kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para
karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaanya, ini hanya tampak dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang di hadapi di

lingkungan kerjanya.

Danim (Wibowo, 2008:253) sebuah tim merupakan kumpulan individu
yang masing masing harus berkinerja tinggi secara bersinergi. Sebuah tim
yang secara masuk akal dapat dinilai sepuluh untuk masing masing kualitas
anggota Tim yang efektif dan berkinerja tinggi biasanya mempersyaratkan
yaitu: Dukungan. Kerjasama, Kepercayaan, Kemampuan beradaptas,
Kesabaran, Persahabatan, Komitmen, Keberanian, Humor, Antusiasmes,

Kecocokan, dan Ketidak egoisan.
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2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kinerja

Ruky (2011:7) mengindentifikasi faktor yang memperngaruhi langsung

terhadap tingkat pencapaian kinerja organisasi sebagai berikut:

a

Teknologi yang meliputi peraatan kerja dan metode kerja, yang digunakan
untuk menghasilkan produk atau jasa yang di hasilkan oleh organisasi
semakin berkualitas teknologi yang digunakan maka akan semakin tinggi
Kinerja organisasi tersebut

Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi

Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja dan kepenataan
ruangan dan kebersihan

Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada
dalam organisasi yang bersangkutan

Kepemimpinan sebagal upaya untuk mengendalikan angota organisasi
supaya bekerja sesual dengan standar organisasi mencapai suatu tujuan
Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi aspek kompotens

imbalan, promosi dan lainya

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sebagaimana yang

dikemukakan oleh Davis ( Mangkuanegara, 2012:22).

a

Faktor Kemampuan Ability. Secara pasikologi kemampuan ability terdiri
dari kemampuan potensi artinya pimpinan dan karyawan akan memiliki
IQ superior, very superior gifted dan garis pendidikan yang memadai
untuk jabatan dan terampil dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari maka

akan mudah menjalankan kinerja maksimal
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b. Faktor Motivasi. Motivas diartikan sebagal suatu sikap pimpinan dan
karyawan terhadap situasi kerja situation di lingkungan organisasinya
mereka yang bersikap positif terdap kinerjanya akan menunjukan motivasi
kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka berfikir negatif terhadap situasi
kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang rendah situasi yang
dimaksud meliputi hubungan kerja fasilitas kerja kebijakan pimpinan pola
kepemimpinan dan kondisi kerja. pengertian di atas bahwa suatu kinerja
di pengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dang penghambat berjaanya
suatu pencapaian kinerja yang maksimal bahwa faktor tersebut berasal dari
faktor internal dan eksternal.

Indikator Kinerja
Indikator kinerja yaitu hal yang sangat penting bagi para karyawan yang

ada di perusahaan dengan adanya indikator produktivitas kerja diharapkan

pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu
tujuan yang ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu
indikator, bahwa Menurut Sutrisno (2014 :104) sebagai berikut :

a. Kemampuan. Mempunyai kemempuan untuk melaksanakan tugasnya.
Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang
dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja

b. Meningkatkan hasil yang dicapai. Berusaha untuk meningkatkan hasil

yang dicapal
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c. Semangat kerja. Meningkatkan untuk semangat yang lebih baik dari hasil
yang kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang
dicapai

d. Pengembangan diri. Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan
kemempuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat
tantangan yang diharapkan dengan apa yang akan dihadapi

e. Mutu. Sealu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari telah
lalu.mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas
kerja seseorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu memberikan hasil yang
baik

f. Efisiensi. Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek
produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi
karyawan.

C. Petugas Penyuluh Koperas Lapangan (PPKL)

Penyuluh adalah suatu upaya perubahan perilaku manusia yang dilakukan
melalui  pendekatan-pendekatan dedukatif di artikan sebagai rangkaian
kegiatan yang dilakukan secara sistematik, terencana dan terarah dengan peran
serta aktif individu maupun kelompok atau masyarakat untuk memecahkan
masalah masyarakat dengan memperhitungkan faktor sosia ekonomi dan
budaya setempat, Menurut Suharjo, (Setiana 2005:39).

Setiana (2005:8) bertugas menciptakan kekuatan pendorong bagi para

petugas peenyuluh yaitu :
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Menimbulkan antara tidak puas terhadap suatu hal yang di anggap perlu
dimiliki

Menimbulkan antara bersaing untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang
akan berdampak pada kehidupan mereka

Menunjukan  kekurangan-kekurangan dan  menyadarkan  bahwa

kekurangan tersebut perlu untuk diatasi tidak di biarkan

Menurut Kartaspoetra (Sukamdiyol997:21) secara umum tugas pokok

PPKL adalah:

e

Menyebarkan informasi yang bermanfaat

Mengajarkan keterampilan yang lebih baik

Memberikan saran-saran bagi usahatani yang lebih menguntungkan
Membantu mengeithiarkan sarana produksi

Mengembangkan swakarya dan swakarsa pada para petani

. Petugas Penyuluh Koperas Lapangan (PPKL)

Kegiatan penyuluh perkoperasian dipandang perlu untuk melaksanakan

secara terus menerus dan berkesinambungan dalam rangka agar sadar

memberikan pemahaman perkoperasian kepada masyarakat agar sadar untuk

berkoperasi. Di samping itu penyuluhan berkoperasi juga dilaksanakan dalam

rangka mendampingi dan memberikan konsultasi, kepada gerakan koperasi

agar tumbuh dan berkembang menjadi koperasi yang sgati (Kementrian

Koperas dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2013:5).

Aida (1994:56) menerangkan bahwa adalah pendidikan non formal/luar

sekolah yang bertujuan untuk merubah perilaku masyarakat dari tidak tahu
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tentang perkoperasian sampai menjadi tahu dari tidak suka berkoperasi sampai

menjadi suka, dan dari kurang terampil mengelolah sampai menjadi terampil

sehingga mengelolah bisnis koperasi sebagai bagian dari kehidupan mereka
untuk hidup lebih sgjahtralewat koperasi.

Berdasarkan petunjuk teknis kegiatan penyuluh perkoperasian oleh
petugas penyuluh koperasi lapangan. Kementrian koperasi dan usaha kecil
menengah republik Indonesia, (2013:28-30) pemerintah dan pemerintah
daerah menetapkan kebijakan pendekatan dan mondorong koperasi agar
tumbuh dan berkembang dengan baik langkah kebijakan yang di tempuh
adalah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan dengan baik
langkah kebijakan yang di tempuh adalah untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan dan pemberdayaan koperasi bagi kepentingan angota yang
disdengarakan sesua dengan kewenangan masing-masing dalam
mendapatkan kebijakan tersebut dilakukan melalui pendekatan dua
pengembangan yaitu:

a. Pola pengembangan secara umum, yaitu (1) Menetapkan kebijakan yang
mendorong pemberdayaan koperasi dalam mendukung pertumbuhan
perekonomian nasional. (2) Menetapkan kebijakan yang mendorong
koperasi agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi koperasi berkualitas.
(3) Memberikan bimbingan dan kemudahan dalam bentuk pengembangan
(4) Pengembangan kelembagaan dan bantuan pendidikan pelatihan
penyuluhan dan pelatihan koperasi (5) Bentuk pengembangan jaringan

usaha koperas dan kerja sama yang saling menguntungkan antara koperasi
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dan badan usahalain (6) Insentif pajak dan fisikal sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

b. Pola pengembangan secara khusus, vyaitu (1) Advokas (2) Konsultasi
teknis (3) Magang (4) Pendamping secara terus menerus (5) Perbaikan
sistem akuntansiperencanaan paak (6) Diversifikas produk (7)
Pengembangan produk (8) Peningkatan kompotensi sumber daya manusia
pola pengembangan secara khusus tersebut dilakukan tujuan : peningkatan
sakala usaha peningkatan akuntabilitas (9) Peningkatan kompetensi
sumber daya manusia pengelola (10) Peningkatan yang terkait dengan
koperasi sebagai micro enterprise.

2. Tugas Petugas Penyuluh Koperasi L apangan

Adapu tugas penyuluh koperasi |apangan yaitu:

a. Melaksanakan tugas penyuluh, konsultasi bimbingan dan supervise kepada
sasaran penyuluhan sesuai dengan rencana dan jadwal yang telah di buat

b. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja atau pekembangan koperasi
dan sasaran penyuluh di wilayah

c. Meakukan kordinasi dan atau kerja sama dengan penyuluh dari instansi
terkait dengan melaksanakan kegiatan penyuluh dan konsultasi untuk
efisiensi penyelengaraan penyuluhan

d. Membuat dan menyampaikan laporan seluruh kegiatan penyuluh kepada
instans terkait dengan melaksanakan penyelenggara penyuluh kegiatan
perkoperasian tembusan kepada SKPD yang membidangi koperasi di

kabupaten kota setempat
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PPKL bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas penyuluh kepada
instans penyelengaraan penyuluh perkoperasian yang mengankatnya secara

substansi kepada SKPD yang membidangi koperas di kabupaten.

. Petugas PPKL
Petunjuk teknis kegiatan penyuluh perkoperasian oleh petugas penyuluh

koperasi lapangan meliputi bidang kelembagaan koperasi dan UMKM tahun

2013 persyaratan umum yang harus dimiliki untuk menjadi seorang petugas

penyuluh koperasi lapangan adalah sebagai berikut :

a. Pendidikan minimal DIl atau sedergjat, diutamakan yang berpengalaman
di gerakan koperas

b. Berusiaminimal 22 tahun dan maksimalkan 40 tahun

c. Terampil dalam mengoperasikan komputer

d. Sehat lahir dan batin, jika memungkinkan melalui surat keterangan
dokter,dan lulus tes psikologi serta tes lainya yang di syaratkan untuk
jabatan tersebut

e. Aktif, jujur kreatif dan berdedikasi, loya dan bertata krama yang baik

f. Memiliki kemampuan berkomunikas yang baik dan aktif

g. Mempunyai jiwa pengabdian dan minat yang besar terhadap

pengembangan koperasi

Petugas penyuluh koperasi lapangan berkedudukan di SKPD Provinsi
Kabupaten Kota yang membidangi koperasi dan UMKM. Berdasarkan surat
keputusan yang ditetapkan oleh kepala dinas provins yang mendampingi

koperasi dan UMKM setempat. Status kepegawaian PPKL adalah tenaga
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kontrak yang di tempatkan dinas provins di kebupaten kota yang membidangi
koperasi dan UMKM berdasarkan hasil rekrutmen dan seleksi yang di lakukan
kementrian koperass dan UMKM Republik Indonesia adalah masa kontrak
kerja PPKL adalah satu tahun anggaran, apabila dianggap layak akan di
perpanjang di tahun anggaran berikutnya oleh karna itu program ini bersifat
stimulisasi dengan maksud untuk mendorong atau memacu SKPD melakukan
hal yang sama dalam pembinaan koperasi dan UMKM di wilayahnya PPK L
tidak selamanya di biayai oleh APBN tetapi PPKL dapat di manfaatkan dan
diberdayakan oleh SKPD melalui anggaran APBD atau PPKL menjadi

konsultan mandiri.

4. Tujuan sasaran PPKL

Aida (1994 :61)tujuan sasaran penyuluh perkoperasian yaitu:

a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi para

b. Pengurus, pengawas, pengelolah dan angota koperas tentang
perkoperasian meningkatkan pengetahuan,pemahaman dan motivas
masyarakt untuk berkoperasi

c. Membantu kelancaran pelaksanaan pembinaan bimbingan, dan
penyuluhan perkoperasian oleh SKPD provinsi kebupaten kota dan

motivasi masyarakat untuk berkoperasi;

Sasaran penyuluh perkoperasian: (a) Gerakan koperasi (b) Anggota
koperasi (c) Kelompok strategis (d) Masyarakt umum dan () Aparatur

pemerinta (f) BUMN/Swasta.
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Strategi penyelenggaraan penyuluh koperasi lapangan yaitu :

a. Menyampakan informasi positif tentang perkoperasian kepada kel ompok
sasaran, agar termotivasi untuk berperan secara aktif dan membangun
perkoperasian

b. Melakukan komunikas secara efektif yang menjebatani pemerintah
dengan kelompok sasaran dengan kelompok sasaran tentang program-
program dan kebijakan pemberdayaan komunikasi dan UMKM

c. Melaksanakan edukasi dan atau proses pembelgaran bagi kelompok
sasaran melalui  bimbingan pendamping dan konsultas agar lebih
memahami perkoperasian

d. Mengarahkan dan mendorong dan memotivikasi kelompok sasaran agar
tumbuh kesadaran berkoperasi dan berpartisipasi aktif mengembangkan
koperass Menciptakan dan meningkatkan fungs kerja sama pada
kelompok sasaran sehingga tumbuh dan berkembang perilaku partisipas
aktif dalam menyengarakan perkoperasian.

. Tugas pokok PPKL
Tugas pokok PPKL berdasarkan petunjuk teknis kegiatan penyuluhan

perkoperasian oleh petugas penyuluh koperasi lapangan (kementrian koperasi

dan usaha kecil menengah republik Indonesia, 2013:19) adalah pembantu
tugas SKPD dalam rangaka pembinaan koperas dan UMKM di wilayahnya

yaitu:
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a. Meaksanakan penyuluh  konsultasi bimbingan dan  supervise
perkoperasian kepada sasaran penyuluh sesuai dengan rencana dan jadwal
yang telah dibuat

b. Melakukan kordinasi dan atau kerja sama dengan penyuluh dari instansi
terkait dalam melaksanakan kegiatan penyuluh dan komunikasi untuk
efisiens dan efektifitas penyelenggaraan penyuluh

c. Meakukan monitoring dan evaluasi kinerja atau perkembangan koperasi
dan sasaran penyuluh di wilayahnya

d. Membuat dan menyampaikan laporan seluruh kegiatan penyuluh kepada
satuan kerja

e. Petugas koperasi lapangan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
penyuluh kepada kementrian koperasi dan usaha kecil menengah dan satu
kerja perangkat daerah (SKPD) yang mendapingi koperas

. Peran Penyuluh Perkoperasian
Berdasarkan petunjuk teknis kegiatan penyuluh perkoperasian oleh

petugas penyuluh koperasi lapangan (kementrian koperasi usaha kecil

menengah republik Indonesia, 2013:5) peranan penyuluh dalam proses
pemahaman kehidupan berkoperasi kepada masyarakat yaitu :

a. Peran penyuluh dalam Kkeputusan inovasi optional vyaitu: (1)
Membangkitkan kebutuhan untuk berubah (2) Mengadakan hubungan
untuk perubahan (3) Menganalisis masalah (4) Mendorong motivasi untuk
berubah pada masyarakat (5) Merencanakan tindakan pembaharuan (6)

Mencapai hubungan terminal
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b. Peranan dalam keputusan inovasi kolektif

Peranan keputusan inovasi kolektif adalah proses pengambilan
keputusan untuk menerima atau menok informasi yang dilakukan oleh
individu-individu dalam sistem sosial secara kolektif yang dimulai dengan
tahap ssmulasi dan di akhiri dengan tindakan seluruh anggota sistem dalam
menerima atau menolak informasi.

Penyuluh dapat bertindak sebagai simulator dan mungkin inisiator
dalam proses keputusan, tetapi jangan ada penyuluh yang bertindak
sebagal legitimator penyuluh memiliki kompotensi teknis, penguasa
terhadap inovasi yang tinggi tetapi status kekuasaan sosialnya rendah dan
kreadibilitas kekuasaan yang dibuat relatif rendah dimata anggaran sistem
sosial.

Penyuluh memiliki kualifikasi yang lebih untuk dapat menstimulasi
dan mengaukan usulan-usulan mengenai inovas koleksi hubungan
sosialnya yang luas dan penguasaan dalam bidang teknis yang berkenan
dengan inovasi) memberikan dasar yang kuat untuk mengundang perhatian
para pemuka sistemsosia terhadap ide-ide baru penyuluh dapat
memberikan nasehat-nasehat yang berguna agar proses keptusan berjalan
dengan lancar, jika tidak bertindak sendiri sebagai sitimulasi untuk
beberapa isu tertentu dan menyakinin para para pengusul atau perencana.

Namun juga agar membantu masyarakat lebih berhati-hati dalam
mengenali biaya keputusan kolektif yang sedang mereka pertimbangkan,

kadang-kadang masyarakat salah tafsir terhadap biaya waktu tenaga dan
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sumber-sumber sosia lainya yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
keputusan inovas kolektif.

c. Peranan dalam Keputusan Inovasi Otoritas

Keputusan inovas otoritas adalah proses pengambilan keputusan
untuk menerima atau menolak informasi yang kebanyakan yang terjadi
dalam organisasi formal di dalam proses ini pengambilan keputusan ada di
tangan pihak atasan pemegang kekuasaan di dalam organisasi yang disebut
unit pengambilan keputusan peranan yang paling menonjol dapat
dilakukan oleh penyuluhan adalah pada tahap pengembalan dan tahap
persuasi. Sesuai dengan sifatnya yang formal, peranan penyuluh agaknya
dapat dilakukan lebih efektif jika berada dalam posis yang resmi pula,
namun demikian tidak menutup kemungkinan penyuluh memberkan
pengaruhnya secara informal dan tidak langsung melalui kontrak-kontrak
resmi atau tidak resmi dengan orang yang menempati posisi sebagai unit
pengambilan keputusan. Pengaruh ini tidak di berikan melalui unit adaptor
(orang-orang bawahan pelaksana teknis) dimana mereka ini nantinya akan
meneruskan informasi inovasi itu kepada atasanya
7. Pelaksanaan Tugas PPKL

Berdasarkan petunjuk teknis kegiatan penyuluh perkoperasian oleh

petugas penyuluh koperasi lapangan (kementrian koperasi dan usaha kecil dan

menengah republik Indonesia, 2013:20) tahapan pelaksanaan tugas PPKL

yaitu :
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b. Perencanaan penyuluh perkoperasian meliputi: (1) Identifikas dan
analisis kebutuhan penyuluh (2) Penetapan tujuan dan sasaran program
penyuluh (3) Penetapan peserta (kelompok sasaran) (4) Penetapan
petugas penyuluh perkoperasian (5) Penetapan tempat dan jadwal
pel aksanaan penyuluh

c. Pelaksanaan penyuluh perkoperasian meliputi: (1) Metode pelatihan
(2) Interaksi dan susunan belgar menggjar (3) Pengunaan waktu (4)
Media penggjaran alat peraga yang digunakan dalam pelatihan (5)
Kordinasi penyelenggaraan penyuluh dengan para pihak seperti
pengurus dan pengawas anggota mangjer dan karyawan dan pihak
terkait lainya (6) Kerja sama penyelenggaraan penyuluh dengan
instans yang terkait (7) Pelaksanaan penyuluhan kepada kelompok
sasaran

d. Supers monitoring, evaluas dan pelaporanpelaksanaan penyuluh
yaitu: (1) Supervisi Supervisi merupakan kegiatan pengawalan atau
pembinaan yang dimaksud untuk meluruskan penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan agar sesual tujuan dan sasaran yang diharapkandan
menentukan koreksi yang perlu diambil bila terjadi penyimpangan
dalam proses yang sedang berjalan (2) Monitoring pelaksanaan
penyuluhan (3) Evaluasi pelaksanaan penyuluhan (4) Makanisme dan

prosedur pelaporan pelaksanaan penyuluhan
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8. Indikator Keberhasilan PPKL
(Kementerian Koperas dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia, 2013:28) Adapun indikator keberhasilan PPKL yaitu:

a.  Jumlah kelompok sasaran penyuluhan yang disuluh dan dibimbing sampai
dengan terbentuknya badan hukum koperasi;

b. Meningaktnyajumlah koperasi aktif di wilayah kerjanya;

c. Jumlah koperas yang melakukan revitalisass menjadi koperasi yang
mandiri dan berkembang menuju koperasi besar;

d. Meningkatnya persentase koperas yang melaksanakan rapat anggota
tahunan (RAT);

e. Meningkatnya jumlah koperasi yang diaudit;

f.  Jumlah koperasi yang telah menyesuaikan dengan Undang-undang nomor
17 Tahun 2012 tentang perkoperasian;

g. Teknis perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi atas target dan
capaian indikator tersebut disusun bersama dengan koordinator PPKL dan
diketahui oleh Kepala Dinas Yang Membidangi Koperasi dan UMKM
Provinsi/Kabupaten/Kota yang bersangkutan serta dilaporkan kepada

koordinator Provinsi dan Kementerian Koperasi dan UMKM.

Adapun metode  penyuluhan perkoperasian yaitu .
Menyelenggarakan penyuluh perkoperasian dapat dilaksanakan secara
langsung dan atau tidak langsung (b) Penyuluh perkoperasian secara langsung
di lakukan dengan cara tatap muka secara langsung antara penyuluh dan yang

di suluh, baik bersifat masal,kelompok atau maupun individual (c) Penyuluh
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perkoperasian tidak langsung dilakukan melalui media elektronik dan media
cetak. Adapun pendekatan perkoperasian berupa (a) Persuasif, yakni
menyakinkan sasaran penyuluhan tertarik dan berminat menaruh perhatian
terhadap hal-hal yang disampaikan oleh penyuluh (b) Edukatif, yakni sikap dan
perilaku yang pernah kesabaran dan ketekunan membimbing sasaran penyuluh
kea rah tujuan penyuluhan (c) Komunikatif, yakni terciptanya komunikatif dan
suasana pembicaraan yang penuh keakraban terbuka dan timbal balik (d)
Akomodatif, yakni mengakomodasikan menampung dan memberikan solusi
permasalahan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh
suasana penyuluhan (e) Fasilitatif, yakni membangun dan memanfaatkan kerja
penyuluh untuk menghubungkan antara kerja penyuluh dengan pihak-pihak

yang kompotensi dalam hal teknologi pemodalan informasi dan akses pasar.

D. Kerangka Pikir

Untuk meningkatkan kinerja organisas dibutuhkan motivasi. Motivasi
erat kaitanya untuk menghasilkan kinerja organisasi motivasi dalam hal ini
adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktifitas oleh
karna itu motivas diartikan sebagal faktor pendorong seseorang. Y ang menjadi
dimensi daam mengukur kinerja adalah menggunakan teori Hezberg yang
melihat bahwa motivas terbagi dua yaitu Faktor instrinsik dan faktor Ekstrinsik
dimana faktor instrinslk meliputi (1) Kondis kerja, (2) Hubungan antar
pribadi,(3) Perasaan aman dalam berkinerja, (4) Teknik pengawasan Faktor

Enstrinsik Méliputi: (1) Keberhasilan, (2) Penghargaan (3) pekerjaan itu sendiri
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(4) Tanggung Jawab (5) Kemungkinan untuk mengembangkan diri (6)

Kesempatan untuk maju

Bagan Kerangka pikir

Analisis Motivasi Kinerja Petugas Penyuluh Koperasi
Lapangan (PPKL) Di dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Bone

v

\

\

Kondis kerja

o

bekerja

Faktor Instrinsik

Hubungan antar pribadi
c. Perasaan aman dalam

d. Teknik pengawasan

® oo o

Faktor Ektrinsik

Keberhasilan

menyel esaikan tugas
Penghargaan

Pekerjaan itu sendiri
Tanggung jawab
Kemungkinan untuk
mengembangkan diri
Kesempatan untuk maju

v

Meningkatkan Kinerja Petugas Penyuluh Koperasi

Lapangan (PPKL)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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E. Fokuspenditian
Fokus penelitian adalah analisis motivasi kinerja petugas penyuluh
koperasi lapangan di dinas koperasi dan UMKM kabupaten bone . motivasi
sering kali diartikan pula sebaga faktor pendorong bagi perilaku seseorang
yang menjadi sub dimensi untuk mengukur motivas kinerja pegawai adalah
menggunakan teori Hezberg yang melihat bahwa motivasi terbagi dua yaitu
faktor Ekstrinsik dan ekstrinsik
1. Faktor instrinsik
a. Kondis kerja
b. Hubungan antar pribadi
c. Perasaan aman dalam bekerja
d. Teknik pengawasan
2. Faktor ekstrinsik
a.  Keberhasilan menyelesaikan tugas
b. Penghargaan
c. Pekerjaan itu sendiri
d. Tanggung jawab
e. Kemungkinan untuk mengembangkan diri
f. Kesempatan untuk maju
F. Deskrips fokuspenelitian
1. Kondisi kerja adalah melihat bagaimaka memotivasi kinerja petugas
penyuluh koperasi lapangan dalam melakukan penyuluhan (a) nyaman (b)

bersih
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. Hubungan antara pribadi adalah interakss dalam memotivas  kinerja
antara hubungan atasan dengan rekan kerjanya dengan petugas penyuluh
koperasi lapangan di dinas koperas dan UMKM @) persatuan b)
kekeluargaan

. Perasaan aman dalam bekerja adalah bagaimana perasaan aman dalam
melakukan pekerjaan petugas penyuluh koperasi lapangan di dinas
koperasi dan UMKM a) tidak ditekan b) dipercaya

. Teknik pengawasan melihat kondisi kerja petugas penyuluh dalam
memotivas kinerja (a) pengawasan secara langsung (b) pengawasan tidak
langsung

. Keberhasilan menyel esaikan tugas adalah melihat motivasi kinerja petugas
penyuluh petugas dalam melakukan penyuluhan yang dapat menyel esaikan
tugasnya kesuksesan (a). kesuksesan (b) kemandirian

. Penghargaan adalah seperti apa itu para penyuluh untuk memotivasi
mereka dalam meningkatkan kinerja sehingga dapat penghargaan (a).
serifikat (b) uang

. Pekerjaan itu sendiri adalah dapat itu dilakukan oleh petugas penyuluh
koperasi lapangan yang memotivasi mereka dalam meningkatkan kinerja (
a) hasrat b) menyenangkan

. Tanggung jawab adalah mampu mepertanggung jawabkan apa yang
diberikan petugas yang menjadi beban mereka dalam memotivasi kinerja

bertanggung jawab (&) tanggung jawab diri sendiri
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9. Kemungkinan untuk mengembangkan diri adalah pekerjan petugas
penyuluh koperasi lapangan dapat memotivas sehingga penyuluh
mengembangkan diri dalam berkinerja ( a) jenjang karir ( b) promosi

10. Kesempatan untuk maju adalah salah satu yang memotivasi kinerja adalah
kesempatan untuk maju, (a) kesempatan untuk berkembang, b)kesempatan
untuk karier

11. Meningkatkan kinerja aktivitas aktivitas organisasi secara keseluruhan

maupun subtansi untuk mencapai suatu tujuan .
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Pendlitian
Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan selamaoleh kurang lebih 2
(dua) bulan mula februari sampai april 2018. Yang dimana objek
penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Bone. Adapun aasan memilih
objek tersebut untuk mengetahui bagaimana analisis motivas kinerja
petugas penyuluh koperasi lapangan dan UMKM di Kabupatrn bone
karna tidak sebanding dengan SDM dengan koperasi yang ada di
Kabupaten Bone.
B. Jenisdan Tipe pendlitian
1. Jenis pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu bertujuan
untuk mengumpulkan data dengan narasi dan informasi dan sejumlah
informan kunci yang dianggap dapat memberikan informasi yang
berhubungan dengan masalah pendlitian di lokasi petugas penyuluh
koperasi lapangan di Kabupaten Bone
2. Tipe penelitian
Tipe Pendlitian ini adalah tipe fenomenologi merupakan tipe
penelitian yang menggali data untuk menemukan makna dan hal-hal
mendasar dan esensia dari fenomena realitas atau pengalaman yang
dialami objek penelitian petugas penyuluh koperas lapangan di

Kabupaten Bone
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1. Data primer, yaitu data empiris yang di peroleh dari informan

berdasarkan hasil wawancara jenis data yang ingin di peroleh adalah

mengenai Kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan (PPKL) serta

data-data lain yang dibutuhkan untuk melengkapi

proposal

penyusunan

Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan penelitian dari berbagai

laporan-laporan  atau dokumen-dokumen yang bersifat informasi

tertulis dan digunakan dalam penelitian. Adapun laporan atau

dokumen yang bersifat informasi tertulis yang dikumpulkan di Dinas

Koperas dan UMKM Kabupaten Bone.

D. Informan Penditian

Informan adalah orang yang berada pada lingkup penelitian, artinya

orang yang dapat memberikan informasi tentang situas dan kondis

tentang penelitian. Untuk memperoleh data secara representif, maka

diperlukan informan kunci yang memahami dan mempunya kaitan

dengan permasalahan yang sedang dikaji .

NO | NAMA INISIAL | JABATAN JUMLAH
1 Y usuf, S.IP.M. Ys Kepala dinas koperasi dan | 1orang
M UMKM Kabupaten Bone
Y usnawar, SE YN Kepala bidang PPK L 1 orang
3 A.Akbar Ak Petugas penyuluh koperasi | 3 orang
A. Misna Am lapangan
Herman Hm
JUMLAH 5 orang

Tabd 3.1. Informan Pendlitian
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menyusun instrumen adalah pekerjaan yang paling penting dalam
langkah penelitian, namun dalam pengumpulan data jauh lebih penting
guna memperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaanya. Metode atau cara
pengumpulan data yang menyusun skripsi ini adalah dengan cara
dokumentasi observas dan wawancara.

1. Wawancara adalah proses untuk memperoleh dan mengumpulkan
keterangan guna tujuan penelitian dengan metode Tanya jawab dan
bertatap muka secara langsung dengan berpedoman pada panduan
wawancara pada penelitian ini wawancara dilakukan kepadan
Informan mengenai petugas penyuluh koperasi lapangan di Kabupaten
Bone.

2. Dokumentasi secara sederhana artinya adalah barang fisik (tertulis)
dipahami bahwa dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
ditemukan lewat dokumen yang ada baik secaratertulis dan berkaitan
dengan objek penditian. Tujuan digunakan metode ini untuk
memperoleh data secara jelas tentang analisis motivasi kinerja petugas
penyuluh koperasi |apangan di Kabupaten Bone

3. Observas adalah teknik pengumpulan data dimana penéliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejalah-gejalah
subjek yang diselidiki. Fungsi observasi ini adalah menyaring dan
melengkapi data yang mungkin tidak diperoleh melalui interview atau

wawancara dalam penelitian ini observas dilakukan ketika dilakukan
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pengamatan langsung di dinas Koperas terkait tentang Motivasi
kerja.

F. Teknik analisisdata
Tekisanalisis data yang digunakan penrliti dalam pendliti ini adalah

1. Pengumpulan data. Peneliti mencatat semua data yang obyektif dan
apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan.

2. Reduks data. Reduks data yaitu memiliki hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menggolongkan mengarahkan membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data-data yang telah di reduks.

3. Penygjian data. Penygjian data adalah perkumpulan informasi yang
tersusun yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan Pengambilan keputusan atau verifikas
Setelah data di sgjikan maka dilakukan penarikan kesimpulan atau

verifikasi untuk itu di usahakan mencapai pola, model, tema, hubungan

persamaan hal-hal yang sering muncul hipotesis dan sebagainya.
G. Pengabsaan Data
Menurut Meloeng (Ibrahim 2015) Pengabsaan data bentuk-bentuk
batasan berkaitan suatu kepastian, bahwa yang di ukur bener-benar
variabel yang ingin di ukur keabsaban ini juga dapat dicapai dengan proses
pengumpulan data yang cepat. Salah satu caranya adalah dengan proses

triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsaban data yang dimanfaatkan
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data.

1. Tringulasi sumber. Tringulasi sumber berarti membandingkan cara
mengecek ulang dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui sumber yang berbeda. Misanya membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dilakukan
umum dengan yang dikatakan dengan pribadi, membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada.

2. Triangulas teknik. Teknik data yang memperoleh data informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data tersebut sebagai berikut : yaitu mengemukakan
teknik observasi dan teknik wawancara sesuai dengan teknik
pengumpulan data sebelumnya.

3. Triangulas waktu untuk validitas data yang berkaitan dengan
pengecekan data sebagai sumber dengan cara dan berbagai waktu
perubahan suatu proses dan perilaku manusia mengalami perubahan
dari waktu kewaktu. Untuk mendapatkan data yang sah melalui
observas penelitian perlu diadakan pengamatan tsidak hanya satu kali

pengamatan saja.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi lokas Penelitian

Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi

Selatan dengan ibukota watampone. Kabupaten Bone sebagai salah satu

daerah yang berada dipesisir Timur Sulawes Selatan memiliki posisi

strategis dalam perdagangan barang dan jasa di Kawasan Timur Indonesia,

yang secara administratif terdiri dari 27 Kecamatan, 333 Desa dan 39

Kelurahan, yang letaknya 174 km kearah timur Kota Makassar, berada pada

posisi 4° 13’- 506’ Lintang Selatan dan antara 119° 42’-120° 30’ Bujur

Timur. Luas wilayah Kabupaten Bone 4.559 km?2.

1.

2.

3.

4.

Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Wajo, Soppeng
Sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Sinjai,Gowa
Sebelah Timur berbatasan Teluk Bone

Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Maros, Pangkep, Barru

1. Aspek Geografis

Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang Kelembaban

udara berkisar antara 95% -99% dengan tempratur berkisar 260C — 340%. Pada

periode April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya

pada bulan Oktober-Maret bertiup Angin Barat saat dimana mengalami musim.

Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga wilayah

peralihan, yaitu: Kecamatan Bontocani dan kecamatan Libureng yang sebagian

mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi wilayah timur.
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Rata-rata curah hujan tahunan diwilayah Bone bervariasi, yaitu: rata-rata <
1.750 mm; 1750 — 2000 mm; 2000 — 2500 mm dan 2500 — 3000 mm.
Pada wilayah Kabupatan Bone terdapat juga pengunungan dan pembuktian yang
dari celah-celah terdapat aliran sungai. Disekitanya terdapat lembah yang cukup
dalam.Kondis sebagai yang berair pada musim hujan kurang lebih 90
buah.Namun pada musim kemarau sebagian mengalami kekeringan, kecuali
sungai yang cukup besar, seperti sungai walenae, Cenrana, Palakka, Jaling, Bulu-

bulu, Salomekko, Tobunne dan Sebagal Lekoballo.

Penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya
produktifitas. Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang

dapat menimbulkan berbagai permasalahan.

2. Kondis Penduduk

Penduduk Kabupaten Bone berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016
sebanyak 746.973 jiwa yang terdiri atas 356.691 jiwa penduduk laki-laki dan
390.282 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2015, penduduk Bone mengalami pertumbuhan sebesar 0,55
persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki
sebesar 0,62 persen dan penduduk perempuan sebesar 0,48 persen. Sementara
itu besarnya angkarasio jenis kelamin tahun 2016 penduduk laki-laki terhadap
penduduk perempuan sebesar 91,39. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bone
tahun 2016 mencapai 164 jiwalkm2 Kepadatan Penduduk di 27 kecamatan

cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di kecamatan
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Tanete Riattang dengan kepadatan sebesar 2.193 jiwalkm2 dan terendah di

K ecamatan Bontocani sebesar 34 jiwalkm2.

kecamatan di kabupaten bone

Tabel 4.1 jumlah dan laju pwrtumbuhan penduduk dirinci menurut

NO K ecamatan Penduduk L aju Pertumbuhan
Penduduk
2015 2016 2015- 2016
1 Bontocani 15 669 15719 0,32
2 Kahu 38574 38 761 0,48
3 Kajuara 36 181 36 435 0,70
4 Salomekko 15 460 15539 0,51
5 Tonra 13 536 13651 0,85
6 Pattimpeng 16 451 16 577 0,77
7 Libureng 29 805 29908 0,35
8 Mare 26510 26733 0,84
9 Sibulue 33993 34 206 0,63
10 | Cina 26 310 26 449 0,53
11 | Barebbo 27415 27580 0,60
12 | Ponre 13780 13873 0,67
13 | Lappariga 23737 23824 0,37
14 | Lamuru 24 878 24 969 0,37
15 | Telulimpoe 14 052 14 097 0,32
16 | Bengo 25450 25481 0,12
17 | Ulaweng 24 699 24731 0,13
18 | Palakka 22 564 22 639 0,33
19 | Awangpone 29 276 29 386 0,38
20 | Telu siattinge 40 039 40 087 0,12
21 | Amdi 20 706 20731 0,12
22 | Ajangae 27 409 27 441 0,12
23 | DuaBoccoe 30172 30 207 0,12
24 | Cenrana 24 047 24 155 0,45
25 | TR Barat 47 738 48 438 1,47
26 | Tanete Riattang 51 664 52171 0,98
27 | TR Timur 42 797 43 185 0,91

Sumber : BPS — Bone dalam angka 2017
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DinasKoperas dan UMKM Kabupaten Bone

Dinas Koperass dan UMKM kabupaten Bone sebagai salh satu Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terletak di Jalan Kaimantan No. 42
Kelurahan Manurung’E Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

Dinas Koperas dan UMKM ini semula beranama kantor Departemen
Koperas dan PKM Kabupaten Bone yang telah dirubah menjadi Dinas
Koperas dan UMKM Kabupaten Bone berdasarkan peraturan Daerah
Kabupaten Bone No.3 tanggal 9 Mei 2008.

Sesual peraturan Daerah Nomor 25 tentang pembentukan Organisasi dan
tata kerja Kantor Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bone dan Keputusan
Bupati Bone Nomor 256 tahun 2001 tentang rincian tugas Dinas Koperasi dan
UMKM sebagaimana keberadaanya, maka kedudukan sebagai unsur
penunjang daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dan
bertanggung jawab kepada Bupati untuk itu tugas pokok Dinas Koperasi dan
UMKM adalah melaksanakan sebagian tugas dan fungs pemerintahan daerah
dalam urusan pemerintahan dan pembangunan khususnya di bidang Koperasi
dan UMKM.

Visi , Misi Koperass Dan UMKM

Visi dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Bone:

Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang
berkualitas mandiri dan berdaya saing.

Misi dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Bone:
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Mendorong prtumbuhan koperasi dan UMKM sebagai koperasi dan
UMKM vyang berkualitas dalam program penciptaan iklim usha UMKM
yang kondusif

Mendorong, memfasilitasi produk unggulan yang berdaya saing melalui
program pengembangan kewira usahaan dan keunggulan kompetitif
UMKM

Mengembangkan sistem permodalan dalam program pengembangan
sistem pendukung usaha bagi UMKM.

Mengembangkan profesionalisme SDM melalui program peningkatan
kualitas kel embagaan koperasi

Mendorong dan mengembangkan peranan koperasi dan UMKM untuk
memerangi kemiskinan, pengangguran dan menciptakan lapangan kerja

melalui program pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender

. Struktur Organisasi Dinas Koperas dan UMKM Kabupaten Bone

Berdasarkan peraturan daerah nomor 08 tahun 2016 tentang peraturan

pembentukan organisasi  dinas-dinas daerah Kabupaten Bone, sturuktur

organisas dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Boneterdiri atas:

a

b.

KepaaDinas
Sekertaris

Kepala sub bagian
Kepalabidang
Kepalaseks

Jabatan fungsional



42

Dinas koperas dan UMKM kabupaten bone sebaga salah satu dinas
dinas teknis yang mengelolah dan memanfaatkan seluruh kegiatan potensi
ekonomi diwilaya kabupaten bone baik yang berupa potensi sumber daya
manusia maupun sumber daya lainya melalui pemberdayaan koperasi usaha
mikro dan menengah untuk menjadi kekuatan ekonomi rill yang dapat tumbuh
dan berkembang serta mampu memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat khususnya masyarakat pelaku ekonomi. Guna melaksanakan
perencanaan strategis dimaksudkan perlu instrument untuk lebih mengarahkan
tujuan organisas yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya
perencanaan strategis merupakan awal dari proses akuntabilitas suatu lembaga
kepada pihak yang berkepentingan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan
misi organisasi . agar berhasil guna dalam dalam imlementasinya perencanaan
strategis harus merupakan bagian bagian dari satu siklus akuntabilitas secara

makro yang berakhir pada pertanggung jawaban sesuai erat aturan

6. Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan (PPKL)

Tugas kegiatan penyuluhan PKKL adalah: (1) mempercepat terwujudnya
Koperasi/Koperas yang semakin mandiri, (2) mempertahankan atau menjaga
kelangsungan Koperasi yang telah mandiri melalui konsultasi yang intensif
dan berkesinambungan. Kegiatan penyuluh koperasi, ini adalah saah satu
langkah strategis untuk membangun kembali kehidupan perkoperasian dan
memfungsikan kembali salah satu tugas pokok Kementerian Koperasi dan
UMKM sebagai pembina kegiatan penyuluhan perkoperasian (dan UMKM).

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Perkoperasian Nomor 17 tahun 2012.
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Di daam pelaksanaan tugas penyuluhan perkoprasian oleh PPKL
senantiasa berkoordinas dengan Dinas Provinsi/Kabupaten/Kota yang
membidangi koperasi dan UKM diwilayahnya agar pembinaan koperasi yang
dilakukan tepat sasaran. Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif dari Dinas
untuk memberikan bimbingan, arahan dan petunjuk dalam rangka melakukan
pembinaan dan pemberdayaan koperass dan UMKM di wilayahnya
Penyuluhan yang dilakukan oleh PPKL bukan sekedar penyuluhan biasa
tetapi harus mampu memberikan penyuluhan terhadap koperasi yang sudah
ada dalam bentuk konsultass dan pendamping kepada koperas Yang
didampingi guna peningkatan kualitas usaha dan lembaga hal ini penting
dan kitatidak menutupi bahwa dibidang kelembagaan masih banyak koperasi
yang tidak mempunyai anggaran rumah tangga (ART).

Tujuan saran dan strategi antaralain :

a. Meningkatkan pengetahuan keterampilan sikap dan motivas para
pengurus, pengawas, pengelolaan dan anggota koperasi tentang
perkoperasian

b. Meningkatkan wawasan pemahaman sikap dan motivasi masyarakat untuk
berkoperasi

c. Membantu kelancaran pelaksanaan pembinaan bimbingan dan penyuluhan
perkoperasian oleh SKPD provinsi/Kabupaten

7. Sasaran penyuluhan perkoperasian meliputi:

a. Gerakan koperas

b. Anggotakoperasi
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c. Keompok strategis
d. Masyarakat umum dan
e. Pemerintah
8. Ruang lingkup penyuluh koperasi
a. ldentifikasi dan analisis kebutuhan penyuluhan
b. Penetapan sasaran program penyuluhan
c. Penetapan struktur organisas penyuluhan
d. Penetapan petugas penyuluh
e. Penetapan materi penyuluh
f. Penetapan jadwal pelaksanaan penyuluhan
Hasil observas petugas Penyuluh Koperass Lapangan dalam
melaksanakan pendampingan kepada koperas dimulai dari pemberkasan
pengajuan akta ke notaris, penyusunan RAT, dan penyusunan perubahan
anggaran dasar. Dilihat dari siklus pendampingan koperasi yang dilakukan oleh
PPKL sebaga tenaga profesional tentunya akan diperoleh keterangan tentang
bagaimana para pengelola koperass dalam mengembangkan perkoperasian.
Tentunya para PPKL dalam melaksanakan tugas tidak terpengaruh oleh
birokrasi, dan memiliki waktu yang banyak untuk mengatur dirinya melakukan
pembinaan, penyuluhan, konsultasi, dan supervisi.
2. Faktor Instrinsik
Untuk meningkatkan kinerja organisasi dibutuhkan motivasi. Motivasi erat
kaitanya untuk menghasilkan kinerja organisasi motivasi dalam ha ini

adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
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aktivitas tertentu, oleh karna itu motivas sering kali diartikan pula sebagai
faktor pendorong bagi perilaku seseorang yang menjadi sub dimensi untuk
mengukur motivasi kinerja pegawa adalah menggunakan teori hezberg
yang melihat bahwa motivasi terbagi dua yaitu faktor Ekstrinsik dan
ekstrinsik faktor Insrrinsik yaitu fakto rdalam yang lahir dari diri seseorang
tanpa dorongan orang lain dari diri seseorang yang meliputi indikaror (1).
Kondis kerja (2). Hubungan antar pribadi (3). perasaan aman dalam
berkinerja (4). Teknik pengawasan.
1. Kondis Kerja
Kondis kerja adalah rangkaian kondis atau keadaan lingkungan
kerja dari suatu koperasi yang menjadi tempat bekerja dari pada
karyawan yang bekerja yang dimaksud kondisi kerja mendukung pekerja
untuk dapat menjalangkan aktivitasnya dengan baik . Sub dimensi yang
mencakup tentang kondiri kerja yaitu( a )Nyaman (b) bersih penjelasan
dari kedua sub dimensi sebagai berikut :
1.a Nyaman
Nyaman adalah suatu berbagal waktu tanpa perlu merasa
canggung nyaman adalah menikmati rasa keberadaan masing masing
dalam melakukan kinerja petugas penyuluh melalui rasa aman dalam
berkinerja dapat membuat petugas penyuluh senang dalam melakukan
pekerjaanya. Dalam peneliti Analisis Motivasi Kinerja Petugas Penyuluh

Koperas Lapangan Di Dinas Koperass Dan UMKM Kabupaten Bone di
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lihat dari indikator berdasarkan hasil wawancara beberapa informan
pemerintah dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Bone

“ Bahwa kondis kerja petugas penyuluh koperasi |apangan (PPKL)
Mempunyai semangat kerja serta termotivas dengan gaji yang
sangat cukup besar dan didalam melakukan penyuluhan ada
perasaan aman nyama dalam berkinerja karna tempat yang cukup
bagus dan fasilitas yang memadai dan begitupun ruangan yang
sangat berssh hal ini diperkuat (Hasil wawancara AK tangga 14
maret 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahya kondis kerja petugas
penyuluh koperasi lapangan kondisi kerja adanya rasa nyaman dalam
berkinerja dan ruagan yang cukup bersih Hasil wawancara tersebut
didukung dengan informan selaku kepala dinas koperasi dan UMKM di
kabupaten bone Mengenai penyuluh

“Jadi sebetulnyaitu penyuluh koperasi lapangan melalui usulnya di
dinas koperasi kementrian jadi sebetulnya yang meng SK kan itu
kementrian koperasi dan yang mengkaji juga kementrian koperasi
nah terkait disini memang digaji khusus untuk menjadi pendamping
termasuk di kabupaten bone jika kabupaten bone ini ada delapan
tenaga penyuluh koperasi lapangan untuk membantu melihat dan
mendata koperasi yang ada didaerah ini dan Alhamdulillah semua
berjalan denga tugasnya karna ada semangat kerja bahwa penyuluh
ini bener bener tekun dalam menyelesaikan tugas nya jadi
perasaan aman dalam berkinerja ini mereka termotivas dan
nyaman karna adanya ggji yang cukup tinggi dan fasilita cukup
bagus dan ruangan yang bersih ( Hasil wawancara Ys,14 maret
2018).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan informan dapat dipahami
bahwa kondisi kerja petugas penyuluh di kabupaten Bone vyaitu
menjalangkan tugasnya dengan baik karna merekatermotivasi adanya ggji
dan rasa aman dan nyaman menyelesaikan tugasnya masing-masing

begitupun dengan kondisi kerja mengena fasilitas nya cukup baik dan
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ruangan yang bersih Hasil wawancara tersebut didukung dengan informan
selaku kepala bidang koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai
penyuluhan

“ jadi kondis kerja nya disini sangat baik dan memberikan semnagat
kepada petugas koperasi yang mana penyuluh koperasi itu yaitu
memberikan arahan kepada calon calon koperasi koperasi yang ada
di kecamatan dan khususnya di kabupaten bone jadi memotivas atau
memberikan semngat kinerja ini kan analisa motivasi kinerja ppkl
dia memberikan apa makna dari kopersi itu tentang bmasyarakat
tentang makna dan kegunaan koperasi atau manfaatnya kepada
masyarakat untuk berkoperas jadi ada maanfaat untuk
berkoperasinkemudian yang mengenai rasa nyaman dalam bekerja itu
ada rasa aman karna mereka termotivasi adanya gaji dan begitupun
ruangan yang disediakan sangat bersh (Hasil wawancara Yn,14
maret 2018).

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kondis kerja petugas
penyuluh koperasi sudah baik karna adanya rasa aman dalam berkinerja
jadi berdasarkan hasil wawancara diatas didukung oleh informan
informan selaku petugas penyuluh koperasi |apangan

“jadi kondisi kerja petugas penyuluh disini sudah baik karna adanya
ggji dan fasilitas Y ang bagus (Hasil wawancara Ms, 4 maret 2018)

Melihat hasil wawancara diatas bahwa kondisi kerja petugas penyuluh
koperasi lapangan sudah baik karna adanya rasa aman nyaman dalam
berkinerja dan fasilitas yang cukup baik dan bersih jadi berdasarkan hasil
wawancara oleh informan petugas penyuluh koperas lapangan di
Kabupaten Bone

“Kondisi kerja petugas penyuluh koperas mereka nyaman dalam
melakukan pekerjaan karna didadlam melakukan pekerjaan petugas

disini termotivasi dengan ggi rasa nyaman dalam berkinerja
begitupun dengan fasilitas ruangan sangat bersih
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1.b Bersih

Kebersihan adalah persyarat unyuk menghilangkan resiko sebagai
penyakit untuk menjaga suasana dan tempat kantor  dan untuk
memenangkan para petugas penyuluh dalam melakukan pekerjaan apakah
kantor , jendela, pintu area halaman semua sudah bersih dan tertata dengan
baik begitu pun dengan fasilitas yang ada di kantor dinas Koperasi
berdasarkan hasil wawancara ol eh petugas penyuluh koperasi lapangan

“Kondisi kerja di sini dek sudah bangus kerna adanya kebersihan
yang ada di pekerangan dan seluruh ruangan karna kami mempunyai
cleaning service ada 2 orang jadi kalau kebersihan tidak di ragukanmi
dek (Hasil wawancara wawancara Hm, 14 maret 2018 ).

Dari hasil wawancara di atas bahwa kebersihan dalam kondisi
kerja petugas penyuluh koperasi lapangan sudah optimal atau sudah baik
dan claning service yang membersihkan. jadi mereka termotivasi dalam
melakukan perkerjaan karna kondisi kerja dalam ruangan sangat baik dan
fasilitas yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara oleh informan
petugas penyuluh koperasi |apangan

“ Mengenai dalam kondisi kerja disini mereka bekerja dengan baik
karna adanya motivasi yang tinggi misalnya adanya ggji fasilitas yang
cukup balk dan masalah kebeersihan sangat bersih sekali semua
aturan-aturan yang ada di dinas koperasi ini kami tidak melanggar,
kalau misalnya hari jumat kita bekerja bakti membersihkan semua
jumat bersih (Hasil wawancara yn, tanggal 14 maret 2018).

Jadi dapat disimpulkan bahwa jadi ppkl itu diangkat oleh
kemenntrian dan yang mengaji ppkl adalah kementrian jadi sistem kontrak

selama dua tahun. kondisi kerja petugas penyuluh koperasi lapangan ada

semangat kerja karna adanya motivas yang bagus dan ggji yang cukup
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tinggi dan rasa aman dalam melakukan pekerjaan dan fasilitas yang cukup
baik dan kebersihan terjagajadi kondis kerja sudah optimal.
2. Hubungan Antara Pribadi
Ketika membicarakan hubungan antara pribadi  sudah padti
melibatkan antara perasaan diantara dua kelompok atau dua individu
atau lebih biasanya hubungan pribadi disini anta ppkl lain dengan yang
lainya biasanya di bina dan dengan dipandu dengan kepercayaan kesetian
dan paling penting mempunyal agenda tersendi dan memberikan manffaat
kepada dua pihak jika hubungan pribadi dalam satu tim dapat dilakukan
dengan baik maka banyak sekali manfaat yang diperoleh demi kemajuan
tim yaitu menimbulkan saling pengertian terciptanya kerja sama yang
serasi. Adapun sub dimensi hubungan antar pribadi yaitu (a) persatuan
(b) kekeluargaan
2.a Persatuan
Persatua adalah melihat bahaiman persatuan dalam melakukan
penyuluhan petugas penyuluh koperasi lapangan  dalam melakukan
penyuluhan dilapangan . Selanjutnya berdasarkan hasil pendlitian analisis
motivasi kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan wawancara oleh petugas
penyuluh koperasi lapangan di dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Bone
* pbahwa hubungan antara pribadi dalam memotivasi kinerja bahwa ada
hubungan persatuan tim dengan tim lain adanya kekompakan antara
PPKL dengan PPKL lainya dan hubungan persaudaraan yang kuat dan

dan mnimbulkan motivasi kerja yang tinggi kepada petugas penyuluh
koperasi lapangan. (Hasi wawancara Hm, tanggal 14 maret 2018 ).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa hubungan antar pribadi dalam
melakukan penyuluhan bahwa ada persaudaraan yang kuat menimbulkan
saling pengertian antara penyuluh dengan masyarakat dan menciptakan rasa
aman dalam anggota lain dan rasa soladiritas antara penyuluh dan penyuluh
lainya dan memberikan kebanggaan kepada masyarakat  dan menanamkan
rasa tanggung jawab kepada penyuluh. Hasil wawancara tersebut didukung
dengan informan selaku kepala dinas koperasi dan UMKM di kabupaten bone
Mengenai penyuluhan

“....Hubungan pribadi dengan ppkl lain sudah bagus karna adanya
loyalitas antara penyuluh dan tugasnya masing masing karna di bone ini
kan sama dan banyak sekali koperasi dan kami bagi bagi tugas adayang
bertugas, ada yang bertugas diwilaya utara ada yang wilaya barat ada
yang wilaya timur dan ada juga di kota (Hasil wawancara Ak, 14 maret
2018)

Berdasarkan hasil wawancara oleh Informan diatas hubungan antara pribadi
dengan penyuluh lain sudah bagus karna menimbulkan rasa loyalitas
(kesetiaan ) para masyarakat bahwa Hasil wawancara tersebut didukung
dengan informan selaku kepala bidang koperas dan UMKM di kabupaten bone
Mengenai penyuluhan

“....Jadi hubungan antara pribadi yang dapat memotivasi ppkl jadi
penyuluh disini satu visi dan mis jadi mereka disitu sudah mempunyai
hubungan persaudaraan yang erat ha hal atau penyuluhan kan kita
tanyakan tadi itu bahwa hubungan pribadinya sesame ppkl jadi dia
memang sudah ditempat sebelum jadi ppkl bahwa ppkl itu satu suara
dalam melakukan penyuluhan jadi tidak ada misi misi tertentu dan
selain dalam penyuluhan koperas jadi semua yang ppkl itu kalau dia
keluar dalam hal penyuluhan itu satu suara semua artinyatidak ada misi
lain yang ditempatkan di kecamatan atau desa jadi itu ppkl perpanjangan
tangan dari pada dinas koperas makanya diangkat ppkl karna kita di
dinas koperas tidak bisa mengkaper semua koperas terutama plosok
plosok di kecamatan kecamatan yang ini diadakan ppkl sebagai
perpanjangan tangan memang senggja ditempatkan di kecamatan Cuma
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kordinasinyaitu di dinas koperasi (Hasil wawancarawawancara Yn, 14
maret 2018)

Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas oleh informan hubungan antar
pribadi ada perhabatan dan kekeluargaan begitupun dengan persaudaraan yang
sangat erat jadi hubungan antar pribadi dengan petugas penyuluh sudah baik
jadi berdasarkan hasil wawancara tersebut didukung odengan informan selaku
petugas penyuluh koperasi |apangan

2.b Kekeluargaan
Persaudaraan adalah perserikatan terorganisasi yang berkumpul dalam
lingkunga petugas penyuluh koperasi lapangan yang bersahab dengan
persaudaraan yang berdediksi dalam membina anggota dalam bidangnya di
dinas koperasi. Melihat hasil wawancara oleh informan dinas koperasi dan
UMKM Kabupaten Bone
“...Jadi disini dek hubungan antar pribadi sudah bagus ji karna
kita disini saling menghargai semua dengan ppkl baru adagu
hubungan persaudaraan nya erat jadi setiap ada penyuluhan
terlaksana semua (Hasil wawancara Ak, tanggal 14 maret 2018)

Dari hasl wawancara diatas bahwa hubungan antar pribadi dalam
melakukan motivasi kinerja ada hubungan persaudaraan yang kuat dan mereka
membentuk tim antara tim satu dengan tim yang lainya berdasarkan hasil
wawancara oleh informan

“Begini dek hubungan antar pribadi dis kita tidak ada saling
menjatuhkan dengan PPKL satu denga PPKL lainya kami disini

membentuk  Tim jadi kami disini ada kekompakan dalam
kekeluargaan (Hasil wawanncara Hm,tanggal 14 maret 2018)

Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pribadi petugas penyuluh
menjadi erat antara dengan hubungan persaudaan. dan persaudaaraan lebih
kuat dan daam hubungan pribadi seorang penyuluh dalam melakukan
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penyuluhan bahwa hubungan pribadi yang ramah jadi hubungan ini ada
kaitannya dalam peningkatan kinerja pegawai, ada rasa aman, nyaman dalam
berkinerja . karna ada rasa persaudaraan yang kuat dan persatuan tim mereka
ada kekompakan antara satu dengan tim lainya
3. Perasaan Aman dalam Bekerja
Perasaan aman dalam bekerja adalah setiap karyawan dalam mencapai
tujuan perasaan aman dalam bekerja tergantung pada peralatan modern atau
sarana dan prasarana yang lengkap. Adapun sub dimensi dalam perasaan aman
daam berkinerja yaitu (a) tidak ditekan (b) melihat hasil wawancara oleh
informan Hasil wawancara tersebut didukung dengan informan selaku kepala
dinas koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan
3.aTidak ditekan
Tidak ditekn adalah petugas penyuluh koperasi lapangan melakukan
pekerjaan tidak pernah ditekan dalam melakukan penyuluhan. Berdasarkan
hasil wawancara oleh informan oleh kepala dinas koperass UMKM kabupaten
Bone
“perasaan aman dalam bekerja karna didalam pekerja disini
pemerintah memberikan informasi dengan baik begitupun dengan
sebaliknya penyuluh menerima informasi dengan baik. Dan dalam
melakukan penyuluhan petugas penyuluh tidak pernah ditekan
dalam melakukan penyuluhan mereka saling mempercayai satu
samalain (Hasil wawancaraYn tanggal 14 maret 2018 )
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa perasaana aman dalam
berkinerja dapat memberikan motivasi karna dalam melakukan penyuluhan
kepala bidang penyuluhan dapat memberikan ninformas yang jelas. Jadi
mereka bekerja sama satu sama lain. Hasil wawancara tersebut didukung
dengan informan selaku kepala dinas koperass dan UMKM di kabupaten

Bone Mengenai penyuluhan

“Jadi perasaan aman dalam berkinerja kalau dia disni melakukan
rasa aman itu ditunjan dan selain melakukan dari pada surat
penempatanya didukung juga dengan surat yang diberikan dinas
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koperasi sebagai pegangan untuk melaksanakan tugas atau
penyuluh di kecamatan kecamatan dan adapun yang menyangkut
tentang pekerjaan mereka tidak pernah ditekan karna mereka
mematuhi aturan-aturan yang berlaku misalnya hari ini ada
penyuluhan mereka mempersigpkan diri untuk melakukan
penyuluhan besok ( Hasil wawancara Yn, tanggal 14 maret
2018)

Melihat hasil wawancara diatas oleh informan bahwa perasaan aman

melakukan penyuluhan tidak ada penekanan dalam melakukan pekerjaan jadi

perasaan aman dalam berkinerja sudah baik

3.b. Kepercayaan

K epercayaan adalah merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat

penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas

kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realitas. Bahkan

ketika pengharapan merekatidak terwujud merekatetap berpikiran positis dan

dapat menerimanya. Hasil wawancara tersebut didukung dengan informan

selaku petugas penyuluh koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai

penyuluhan

“.... Begini dek perasaan aman aman dalam bekerja disini kami

disini ada sistem kekompakan antara penyuluh jadi setiap ada
infformasi dari kementrian disampaikan kepada penyuluh lebih
cepat jadi kita tidak pernah ditekan oleh kepaa bidang
penyuluhan karna kita disini stembai dalam melakukan pekerjaan
itu sendiri jadi kita disini salin percaya antara atasan dan
bawahan (Hasil wawacara Hm, tanggal 14 maret 2018)

jadi berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa perasaan aman dalam

melakukan pekerjaan tidak ada penekanan dan saling mempercaya jadi
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perasaan aman dalam berkinerja sudah baik hasil wawancara tersebut didukung
oleh Informan selaku petugas penyuluh koperasi lapangan di Kabupaten Bone

”....begini ndi perasaan aman dalam berkinerja disini tidak pernah
ditekan dalam melakukan penyuluhan jadi kita disini semua
nyaman dalam berkinerja karna adanya gaqji yang cukup memadai
dan percaya diri cukup tinggi (Hasil wawancara Ak, tangga 14
maret 2018)

Melihat hasil wawancara diatas petugas penyuluh koperasi lapangan
bahwa perasaan aman dalam bekerja sangat penting bagi kepercayaan karna
kepercayaan petugas penyuluh dengan atasan cukup tinggi karna kondis
mental dan keyakinan seseorang memberikan keyakinan kuat pada dirinya
untuk melakukan penyuluhan dilapangan . melihat hasil wawancara oleh
informan petugas penyuluh koperasi lapangan.

“ Jadi disni ndi kepercayaan yang dibangun dalam melakukan
penyuluhan karna sebagaimana kita disini PPKL memerlukan
motivasi yang tinggi dalam kepercayaan jadi ada semacam bentuk
tim dalam penyuluhan itu lah yang dipercai oleh atasan (Hasil
wawancara Y n, tanggal 14 maret 2018)
Jadi dapat dismpulkan dari wawancara diatas Salah satu faktor yang dapat
memotivasi penyuluh disini bahwa adanya rasa aman dalam bekerja karna
pemerintah meberikan informasi secara baik dan tidak pernah ditekan dalam
melakukan penyuluhan dan begitupun petugas penyuluh menerima informasi
lebih baik jadi petugas disini ditempatkan didaerah kabupaten Bone Jumlah
ppkl sementara ini ada delapan orang dan dua perempuan dan enam laki laki
yang ppkl di kabupaten Bone. jadi ini yang khusus memang ppkl delapan
orang sebagai penyuluh jadi sekian dari delapan orang itu ada beberapa
kecamatan yang ditangani karna terbatas begitu Karna PPKL ini dia punya dua
tim dalam satu tim itu dua orang jadi sudah dibagi empat wilaya misalnya
bagian selatan timur barat dan utara dan dikota jadi empat wilaya ini
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menyangkut kecamatan ada rasa aman dalam bekerja karena dalam penyuluhan

ppkl terbagi-bagi karna mereka membentuk tim da nada kepercayaan yang

mereka bangun di dinas Koperasi Kabupaten Bone.

4. Teknik Pengawasan
Teknik pengawasan disini apabila pemerintah melakukan sendiri  teknik
pengawasan terhadap kegiatan yang sedang terhadap kegiatan yang sedang
dijalangkan oleh para penyuluh pengawasan ini dapat dibentuk dengan inspens
langsung pengawasan tidak akan berjalan dengan baik jika hanya tergantung pada
laporan sgja pemerintah yang bijaksana akan mengabungkan teknik pengawasan
langsung dan tidak langsung dalam melakukan pengawasan . adapun sub dimensi
teknik pengawasan (a) pengawasan langsung (b) pengawasan tidak langsung
4.a pengawasan langsung
Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan secara pribadi

oleh pimpinan atau pengawasan secara mengamati, memeriksa mengecek di
tempat kerja dalam melakukan penyuluhan dan menerima laporan laporan secara
langsung pada dari pengawasan. Hal ini melihat hasil wawancara oleh petugas
penyuluh koperasi lapangan

Pengawasan dalam memotivasi kinerja petugas penyuluh
koperasi bahwa pemerintah pemerintah bertanggung jawab dalam
memotivasi teknik pengawasan. Bahwa teknik pengawasan disini
memerlukan kordinator dalam mengawasi petugas penyuluh dan
meminta laporan apa yang dikerja dan bagaimana perkembangan
dalam pemantauan di koperasi . (Hasil wawancara Ms tanggal 14
maret 2018 )

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan diatas bahwa teknik
pengawasan sudah baik karna kordinator melaporkan semua kepada
kementrian Hasil wawancara tersebut didukung dengan informan selaku
kepala bidang koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan

“... Teknik pengawasan ppkl disini ada kordinator yang
ditempatkan didinas koperasi jadi setiap ppkl itu melaporkan hasil
dari pada kegiatanya dilapangan atau ada kegiatan menyangkut

dengan penyuluhan  mereka melaporkan kegiatanya kepada
kordinatior kemudian laporan tersebut selain ditandatangani oleh
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dinas kordinator juga dilaporkan langsung kepada provinsi dan
diteruskan di pusat karna selain itu yang memberikan sebagai
insentif langsung dari kementrrian yang di transfer oleh rekening
masing masing ppkl jadi aluran kerjanyaitu laporan laporan ppkl
tersebut baik dinas maupun tingkat profins selanjutnya ditindak
lanjuti pusat dan setiap bulan ada laporan dan kemudian adajuga
melaporkan ke provins (Hasil wawancara Ms tanggal 14 maret
2018)

Melihat dari hasil wawancara diatas teknik pengawasan secara langsung yaitu
melaporkan hasil yang didapat dilapangan kemudian di evaluasikan kembali
jadi pengawasan secara langsung sangat baik dalam tek teknik pengawan .
berdasarkan hasil wawancara oleh informan petugas penyuluh koperas
lapangan

4.b pengasan tidak langsung

Pengawasan tidak langsung adalah diadakan mempelgari laporan laporan
yang diterima dari pelaksanaan balk lisan maupun tulisan mempelgari
pendapat-pendapat masyarakat melihat hasil wawancara oleh informan diatas
adalah Hasil wawancara tersebut didukung dengan informan selaku kepala

dinas koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan

Adapun teknik pengawasan nya ee kita minta laporan laporan
apa yang dikerja dan bagaimana perkembangan dalam pemantauan
di koperasi seperti yang ada didaerah ini kita minta laporanya
berarti kalau ada dilaporkan berarti ada yang dikerja kalau tidak
ada laporanya berarti tidak ada dia kerja (Hasil wawancara yn
tanggal maret 2018

Berdasarkan hasil wawancara diatas oleh informan bahwa teknik

pengawasan disini adanya kordinator yang mengawas semua karna setiap
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melakukan penyuluhan dilaporkan kembali hasil yang di dapat hasil
wawancara didukung oleh informan petugas penyuluh koperasi lapangan

Jadi disini teknik pengawasan kita diawasi oleh kordinator
kemudian kordiator melaporkan ke kementrian hasil yang dapat
kamo peroleh dilapangan(Hasil wawancara ys tanggal 14 maret
2018)

Adapun kesimpulan dari teknik pengawasan dalam memotivasi kinerja

petugas penyuluh koperas lapangan bahwa dalam melakukan penyuluhan ada

kordinator yang mengawasi petugas dan hasil penyuluhan yang didapatkan

dilapangan mereka melaporkan kegiatan kepada kordinator dan kordinator ini

lah melaporkan kedinas koperasi jadi teknik pengawasan dalam PPKL disini ada

pengawasan langsung dan tidak langsung

2. Faktor Ekstrinsik

Faktor motivator merupakan faktor pendorong  seseorang untuk

berprestas yang bersumber dari dalam diri untuk bersangkutan (intrinsik)
faktor ini mencakup tentang keberhasilan kerja, penghargaan, pekerjaan itu
sendiri, tanggung jawab, kemungkinan untuk mengembangkan diri, kesempatan
untuk maju. Faktor motivasi menyangkut kebutuhan seseorang akan perasaan
sempurna dalam melakukan pekerjaan faktor motivas berhubungan dengan
penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berkaitan dengan pekerjaan
misalnya kursi yang empuk, ruangan yang nyaman , penempatan yang tepat.
Faktor motivasi ini meningkatkan prestasi keberhasilan menyelesaikan tugas
hal ini sesuai dengan tantangan bagaimana suatu pekerjaan direncanakan
sedemikian rupa sehingga dapat mensimulasi dan menantang para pekerja serta
menyediakan kesempatan baginya untuk maju. Adapun faktor ekstrinsik yaitu
(1) keberhasilan menyel esaikan tugas (2). penghargaan (3). pekerjaan itu sendiri
(4) tanggung jawab (5). kemungkinan untuk mengembangkan diri (6).
kesempatan untuk maju

1. Keberhasilan Menyelesaikan Tugas

Memotifas dalam keberhasilan menyelesaikan tugas petugas penyuluh
memerlukan motif untuk kreatif yaitu selalu cenderung mencari sesuatu yang
baru sesua lain dari pada yang lain, dan motiv mencapai efisensi kerja dan
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waktu, motiv mencapal sesuatu bukan hanya gaji yang dibutuhkan tetapi
mempunyai  harapan untuk bisa mencapai sesuatu .berdasarkan tabel diatas
dalam penelitian analisis motivasi kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan di
dinas koperass dan UMKM Kabupaten Bone dilihat dari sub dimensi (a).
keseksesan (b). kemandirian

1l.a Kesuksesan

Kesuksesan adalah melihat bagaimana kesuksesan petugas penyuluh koperasi
lapangan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasanya melihat
bagaiman menilai kesuksesan balk dari materi maupun fisikn. Melihat hasil
wawancara oleh informan petugas penyuluh koperasi |apangan

penempatan yang layak dalam keberhasilan menyelesaikan tugas
ada kompotensi kerja dan harus juga ada motivasi tidak bisa
diselesaikan tugas tanpa ada motivas dari ketua penyuluh jadi disini
kami ada kekompakan agar tugas cepat selesal jadi mereka dalam
melakukan pekerjaan cepat dalam menyel esaikan tugasnyanya yang
diberikan oleh tasanya b ( Hasil wawancara Ak tanggal 14 maret
2018 )

berdasarka n hasil wawancara diatas bahwa keberhasilan menyelesaikan
tugas bahwa adanya motivasi yang diberikan oleh atasan Hasil wawancara
tersebut didukung dengan informan selaku kepala dinas koperasi dan UMKM
di kabupaten bone Mengenai penyuluhan

“.Faktor memotifasi sehingga ppkl bisa berhasil sebetulnya faktor
memotivasi yang pertama mereka mempunyal pendapatan yang
layak jadi ada honorer nya atau gajinya di samping itu kita disini
juga kadang kadang kepala dinas atau bila dilakukan dalam bentuk
tim kita sama sama mau turun kita juga memberi perjalan untuk
perjalanan dan sebetulnya kita minta mereka juga di faslitas
kendaraan dinas supaya mempermudah akses nya ke kecamatan
(Hasil wawancara Hm, 14 maret 2014)

Hasil wawancara tersebut didukung dengan informan selaku kepala bidang

koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan sehingga
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petugas penyuluh koperasi |apangan bisa berhasil karna mereka mempunyai
pendapatan yang layak karna adanya bentuk tim antara petugas penyuluh
koperasi denga koperasi lain

1.b Kemandirian

Kemandirian adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyel asaikan tugas penyuluhan yang diberikan oleh
atasanya. Melihat hasil wawamcara kepala bidang penyulah koperasi |apangan
di Kabupaten Bone

sehingga ppkl bisa berhasil karna diaitu selain dari pada
materi diberikan kepada mereka kemudian insentif kita berikan
juga sesuai dengan paku yang ada yang diitetapkan oleh
kementrian jadi dinas disini tidak metentukan tetapi adapun
begitu dari dinas juga ada kita memberikan semgat insentif
terhadap ada penyuluh penyuluh punya kompotensi dan hampir
dibone jugaitu rata rata tinggal laporan semua dan mereka semua
sama lain menunjjang jika ppkl berhalangan atau ada sesuatu
mereka ditutupi oleh ppkl lain ('Y n wawancara 14 maret 2018)

berdasarkan hasil wawancara diatas oleh Informan bahwa keberhasilan
menyelesaikan tugas adanya insentif kita berikan dan ada semngat yang
diberikan jadi dalam dalam keberhasilan menyel esaikan tugas sudah baik. Jadi
dapat dilihat wawancara informan petugas penyuluh koperasi |apangan

“keberhasilan petugas penyuluh disini ada semacam motivasi yang
diberikan oleh pembina PPKL kalau misalnya ada tugas yang
diberikan oleh pembina kita mengerjakan sesuai apa yang di

perintahkan (Hasil wawancara Ms, tanggal 14 maret 2018)
Jadi dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa motivasi
kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan dilakukan dalam bentuk Tim semua
petugas penyuluh dalam melakukan tugasnya ada kekompakan antara penyuluh

satu dengan penyuluh lainya jadi tugas yang diberikan dalam penyuluhan cepat
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selesa dan kemandirian dalam melakukan penyuluhan setigp melakukan
penyuluhan masing ada tugas yang diberikan oleh tim 1 dan tim 2 dan seterusnya
jadi mandiri dalam mengerjakan tugas dalam keberhasilan petugas penyuluh
koperasi lapangan
2. Penghargaan

Penghargaan yang termotivas kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan
mendapatkan menghargaan . dan memberikan penghargaan dan memberikan
apresiasi kK epada mereka yang berprestasi yang menunjukan bahwa mereka
peduli dengan apa yang telah mereka dedikasikan jadi bila ada suatu penyuluh
yang mendapatkan penghargaan maka petugas lainya akan ikut termotivasi untuk
mendapatkan hal yang sama adapun hasil wawancara beberapa informan (a)
pujian (b) uang
2.a. sertifikat/ penghar gaan
Sertifikat penghargaan n adalah bisa menyuntikkan semangat dan motivasi untuk
bekerja karna pujian merupakan salah satu bentuk pengakuan terhadap apa
yang sudah karyawan lakukan. Melihat dari hasil wawancara oleh informan

petugas penyuluh koperasi |apangan

“ada penghargaan dalam bentuk motivasi ada semacam insentitif atau
pujian kepada PPKL sebagai dalam bentuk motivasi juga jadi kita
sudah memberikan semacam wejangan wejangan untuk  melakukan
kegiatanya tidak semata mata kita meberikan dalam konsep atau
materi tetapi juga memberikan materi pemahaman bekal sebagai
motivasi. (hasil wawancaraHm tanggal 14 maret 2018 )

Hasil wawancara tersebut dengan informan selaku kepala dinas koperasi dan
UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan
Penghargan yang memotivasi kinerja belum ada sampai sekaran

saya belum melakukan sementara juga saya program (Hasil wawancara
ys, tanggal 14 april 2018)
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Hasil wawancara tersebut bahwa pengharga belum ada sampai sekarang
didukung dengan informan selaku kepala bidang koperasi dan UMKM di
kabupaten bone Mengenai penyuluhan

*“... di berikan oleh dinas koperasi untuk penghargaan itu  mungkin
istilahnya ini  kita berikan semacam insentitif kepada ppkl sebagai
dalam bentuk motivasi juga jadi kita kita sudah memberikan
semacam wejangan wejangan untuk melakukan kegiatanya tidak
semata mata kita meberikan dalam konsep atau materi tetapi juga
memberikan materi pemahaman beka sebagai motivasi diakhir juga
kita memberikan sesuatu yang sifatnya lebih  mendorong ppkl untuk
bersemgat melakukan kegiatanya . jadi insyaalah kemungkinan hari
akan diangkat jadi PNS. Pns disini tenaga kontrak satu han kemudian
kalau memang ada wejakan lagi diperpanjang dan kemungkinan bisa
menanbah ppkl yang baru yang dianggap artinya kita menambah
personil kembali jadi kalau masalah serifikat ada juga di kasihkan
(Ynwawancara 14 maret 2018)

2.b uang

Uang merupakan suatu bentuk penghargaan dari perusahaan yang paling

ditunggu-tunggu karyawan baik itu dalam bentuk gaji, bonus maupun THR dan
lain lainya berdasarkan dari hasil wawancara diatas bah berdasarkan hasil
wawancara oleh informan petugas penyuluh koperasi

‘ lya masalah penghargaan ada semacam gaji honorer (Hasll
wawancara Am tanggal 14 maret 2018)

Jadi wawancara diatas bahwa ada penghargaan yang diberikan oleh kementrian
semacam gaji honerer berdasarkan hasil wancara oleh informan petugas penyuluh
koperasi lapangan

“misalnya kalau kita turun penyuluhan ada uang jalan yang diberikan

kemudian penyuluh yang aktif diberikan penghargaan uang tambahan
(Hasil wawancara Ak, tangga 14 maret 2014 )

Jadi kesimpulan dari motivasi dalam penghargaan ada semacam wejangan-
wegjangan dalam bentuk motivas tersendiri  jadi kurang penghargaan yang

diberikan dalam melakukan penyuluhan dan melakukan kegiatanya
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3. Pekerjaan itu sendiri

Pekerjaan itu sendiri ialah sebaga keadaan dimana penyuluh menemukan

tugas tugas yang menerik kesempatan untuk belgjar dan kesempatan itu untuk

bertanggung jawab dalam pekerjaanya adapun hasil wawancara oleh beberapa

informan adapun sub dimensi pekerjaan itu sendiri (@) hasrat (b) menyenangkan

3.aHasrat

Hasrat adalah kunci motivasi proses memotivasi karyawan agar menghasilkan

produktivitas kinerja yang terbaik hasrat kebutuhan terdalam yang dinilai penting

oleh karyawan memiliki ukuran yang beragam. Berdasarkan hasil wawancara

informan

kinerja nya disini petugas penyuluh koperasi lapangan menunjukan
bahwa ada motivas ataubhasrat tersendi dalam pekerjaan dan setiap
penyuluh dalam berkerja atau turun kelapangan dalam melakukan
penyuluhan. Dan akan bertambah wawasan (Hasil wawancara Hm
tanggal 14 maret 2018)

dari hasil wawancaradiatas ada hasrat tersendiri dalam memotivasi

kinerja petugas penyuluh koperasi |apangan Hasil wawancara tersebut

didukung dengan informan selaku kepala dinas koperasi dan UMKM di

kabupaten Bone Mengena penyuluhan

“"Motivas tersendiri dalam pekerja ppkl itu mereka juga menambah
wawasan kemudian dia punya mengenal bidan bidan selama ini kan
kita jadi ppkl harus tau bidan kemudian di masyarakat mengenal
banyak karakter jadi seperti apa itu karakter mereka tau oo karakter
orang sini keras jadi harus dilembutkan begini jadi penyuluhanya
harus juga lembut  kalau orang keras tidak perlu kita bagaimanakan
jadi itu motivas tersendiri nya sebagai penyuluh kalau penyuluh itu
memang harus ditrmpah model model orang ini orang itu sesuai
dengan kargiter masing masing jadi sebelum dia terjung dia sudah
mempelgjari watak wataknya masyarakat ( Hasil wawancara s,
tanggal 14 2018)
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Dari wawancara diatas ada hasrat atau karakter yang dapat menambah
wawasan dan menilai karakter dari penyuluh yang dapat Mermotivasi PPKL
dalam melakukan penyuluhan di dinas koperasi dan UMKM Kabupaten bone
3.b Menyenangkan
adalah melihat melihat bagaimana pekerjaan itu sendiri dapat diselesaikan
membuat semua anggota timdalam penyuluhan koperasi  bersemangat untuk
berkinerja dilihat dari hasil wawancara oleh informan petugas penyuluh
koperasi lapangan

“ Pekerjaan yang saya lakukan yang saya inginkan tergantung dari apa
yang diberikan kalau misalnya di tugaskan di lapangan iya dilapangan
(Hasil wawancara Am, tanggal 14 maret 2018)

Dari wawancara diatas bahwa pekerjaan itu sendiri PPKL senang dengan apa
yang diberikan kepada pembina dalam melakukan penyuluhan Di dinas
koperasi dilihat dari wawancara informan petugas penyuluh koperasi |apangan

“Jadi begini dek kita semua petugas penyuluh disini kami fokus dengan
apa yang diberikan oleh pembina kalau misanya di suruhki adakan
penyuluhan Alhamdulillah kamisenang karna itu semua kewajiban kami
seorang penyuluh kita harus bertanggung jawab dengan pekerjaan jadi
senang tidak senangnya kita kasi senang sgja (Hasil wawancara Ak,
tanggal 14 maret 2018)

Jadi kesimpulan dari wawancara diatas bahwa pekerjaan itu sendiri mereka
menambah wawasan yang luas dalam melakukan penyuluhan dan mepenyuluh
disini mengenal karakter masing- masing dari dari anggota koperasi dan mereka
senang dalam melakukan pekerjaanya
4. Tanggungjawab

Tanggung jawab dalam memotivasi kinerja petugas penyuluh koperasi
lapangan seorang penyuluh koperasi lapangan harus bertanggung jawab apa
yang diberikan oleh kementrian dinas koperas dan melaksanakan tugasnya
dan akan termotivasi apabila diberikan kebebasan penuh dan terarah dalam
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melaksanakan kebijakan terhadap tugas yang diberikan hal ini menunjukan
bahwa status yang jelas bagi seorang penyuluh dalam melakukan pekerjaanya
dan memberikan kebebasan bagi penyuluh untuk mengambil kepuasan sesuai
yang dirasakan dan dibutuhkan . seorang penyuluh dalam melakukan
pekerjaan dan memberikan kebebasan bagi penyuluh untuk menngambil
keputusan sesual sesuai yang dibutuhkan. Seorang penyuluh akan merasa
terhalang melakukan pekerjaanya apabila tidak memiliki kewenangan yang
penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk harus menunggu kepuasan dari
orang lain . dimens tanggung jawab (@) tanggung jawab diri sendiri (b).
tanggung jawab kepada tugas

4.a. tanggung jawab terhadap diri sendiri

Tanggung jawab kepada diri sendiri adalah semua apa yang dikerjakan
tanggung jawab pada diri sendiri dalam mengembangkan kepribadian sebagai
manusia pribadi bertanggung jawab dalam melakukan melakukan penyuluhan
dilokas lapangan karna setiap tugas diberikan penyuluh harus menyel esaikan.
Atau dipertanggung jawabkan di hasil evaluasi. Hasil wawancara oleh
informan petugas penyuluh koperasi |apangan

“motivasi kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan bahwa ada
tanggu jawab dalam melakukan penyuluhan bahwa setiap melakukan
penyuluhan melaporkan dan memahami kembail. (Hasil wawancara
Am, tanggal 14 maret 2018)

Melihat dari diatas tanggung jawab terhadap diri sendiri sudah optimal
karna mereka mempertanggung jawabkan apa yang diberikan oleh pembina
penyuluh. Hasil wawancaratersebut didukung dengan informan selaku kepala
bidang koperas dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan

“Tanggung jawab sehingga dapat memotivas ppkl disini  setelah
diatur disana melaporkan dan memantau kembali hasil penyuluhanya
apakah sudah berhasil atau tidak dan di evaluasi kembali kemudian

ppkl itu harus bermasyarat (Hasil wawancara Yn, tanggal 14 maret
2018)
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Hasil wawancara tersebut bahwa ada tanggung jawab dari petugas penyuluh
sudah bagus dan optimal  kemudian didukung dengan informan selaku kepala
dinas k operasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluha

Jadi tanggung jawab yang memotivasi kinerja seseuai dengan
tanggung jawab koperasi yang diberikan dan tuggung jawab melihat
perkembangan ini dua orang wilaya barat tidak ada melihat
perkembangan koperas tersebut sehingga apabila ada peningkatan
dalam bentuk koperasi aktif atau apa sesuai dengan laporan yang
masuk dia yang bertanggung jawab disitu (Hasil wawancara Y's,
tangga 14 maret 2018)

Dari kesimpulan diatas bahwa tanggung jawab dari setiap penyuluh dalam

melakukan pekerjaan mereka bukan hanya mengharapkan tetapi melaporkan
hasil penyuluhanya berhasil atau tidaknya dalam melakukan penyuluhan dan
apabila melakukan penyuluhan hasil yang didapat dilapangan akan
dipertanggung jawabkan
5. Kemungkinan untuk mengembangkan diri
Kemungkinan untuk mengembangkan diri adalah mendorong seseorang
untuk mengembangkan dirinya keinginan untuk berkuasa dipenuhi dengan cara
cara namun cara yang dilakukan itu termasuk dalam bekerja apabila keinginan
untuk berkuasa menjadi pemimpin itu dalam arti positf. Adapun dimensi
kemungkinan untuk mengembangkan diri (a). jenjang kariri (b. )promosi
5.ajenjang karir
Jenjang karir adalah perkembangan petugas penyulu koperasi lapangan sebagai
suatu proses perkembangan seorang individu dalam melalui pengalaman kerja
dan untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan karir seseorang indivudu
daam melalui pengalaman . melihat hasil wawancara oleh informan petugas

penyuluh koperasi |apangan

kemungkinan untuk mengembangkan diri itu tergantung dari ilmu
masing-masing apabila ilmu nya kurang iya mungkin sampai disitu
kemampuanya dalam berkinerja atau melakukan penyuluhan dan
penyuluh disini mendapatkan materi yang bersifat secara rasiona
(Hasil wawancara Ak, tanggal 14 maret 2014 )
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Hasil wawancaratersebut bahwajenjang karir tergantung dari ilmu masing-
masing didukung dengan informan selaku kepala dinas koperasi dan UMKM di
kabupaten bone Mengenai penyuluhan
Pengembangan diri motifas disini contohnya  pendidikan
tergantung dari individunya masing masing kalau merasa ilmunya
masih kurang apa kita silahkan sgja yang penting tidak digagnggu
pelaksanaan tugasnya sebagai PPKL jenjang karir cukup bagus (Hasil
wawancara Y's, tanggal 14 april 2018)

5.b promosi
Promosi adalah pemindahan karyawan dari suatu jabata ke jabatan lain yang

tanggung jawab lebih tinggi promosi memiliki nilai yang sangat berarti karna
pengakuan atas hasil dan prestas kerja karyawan yang penting bagi
karyawan. Promosi dapat menambah karyawan didalam bekerja sehingga
karyawan akan termotivasi. Hasil wawancara tersebut oleh informan kepala
bidang petugas penyuluh koperasi |apangan
“jadi PPKL disini tidak ada promosi karna mereka semua adaah
honorer pegawa kontrak jadi Pengembangan diri nya itu selain
mendapatkan dilapangan diajuga mereka seladu menmdapatkan materi
mteri persigpan dilapangan jadi mereka juga melihat dimedia disitu
juga dia bisa mengembangkan diri dengan metode metode yang baru
untuk dikembangkan dan dilaksanakan dilapangan sebagal status ppkl
kemudian juga ppkl ini ini sifatnya rasiona mereka saling shering
antara ppkl atau dari kebupaten lain. (Hasil wawancara Yn, tangga 14
maret 2018)

Dari hasil wawancara diatas bahwa tidak ada promos dalam kinerja
pendamping karna sistem pegawal kontrak di dukung oleh informan petugas
penyuluh koperasi lapangan kemudian didukung oleh wawancara informan
petugas penyuluh koperasi |apanga

“kita disini ndi bekerja dengan tugasnya masing jadi sampai

sekarang belum ada promos (Hasil wawancara Am, tanggal 14 maret
2018)
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Kesimpulan dari wawancara diatas bahwa ada jenjang karir yang baik dan
promosi tidak ada sampai sekarang motivas pengembangan diri itu
tergantung dari individunya masing misalkan penyuluh turun dilapangan akan
mendapatkan materi-materi dan mengembangkan metode baru jadi ada
pengembangan diri dalam memotivasi kinerja petugas penyuluh koperasi

6. Kesempatan untuk maju
Kesempatan untuk maju dalam memotivas petugas penyuluhan koperasi
lapangan sgjauh mana pekerjaan yang dapat memberikan peluang bagi dirinya
untuk maju dan karier dimasa yang akan datang berfokus pada karier . adapun
dimensi sub (a). kesempatan untuk berkembang (b). kesempatan untuk berkarir

6.a kesempatan untuk berkembang

Kesempatan untuk berkembang adalah melihat bagaimana perkembangan
petugas penyuluh koperasi lapangan dalam melakukan penyuluhan adapun

hasil wawancara petugas penyuluh koperasi |apangan

kesempatan untuk mau dimana pemerintah memberikan
kepercayaan yang dipegang oleh petugas penyuluh dan begitupun
penyuluh mengontrol masyarakat atau anggota anggota koperasi dalam
melakukan penyuluhan, jadi ada kesempatan untuk maju dan mereka
berkembang dengan baik( Hasil wawancara Ak, tanggal 14 april 2018)

Hasi| wawancaratersebut didukung dengan informan selaku kepala dinas

koperasi dan UMKM di kabupaten bone Mengenai penyuluhan

“.... kesempatan untuk maju disini ppkl karna Semua ppkl disini
honorer n dan kontrak setigp tahun selama bersangkutan masih bisa
masih dibutuhkan tenaganya dan terutama dia masih mau dan kita
teruskan untuk di usulkan kembali menjadi ppkl berikutnya satu tahun
janka nya jadi itulah laporan ya tadi mengena keberhasilan dari
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kinerjanya jadi ada(wawancara (Hasil wawancara Y's, tanggal 14 maret
2018)

Hasi| wawancaratersebut diatas bahwa petugas penyuluh koperasi ada
kesempatan untuk berkembang karnamereka temotivas dengan pekerjaan
mereka dalam melakukan penyuluhan di dinas koperasi dan UMKM

6.b kesempatan untuk berkariri
Kesempatan untuk berkari adalah untuk memberikan konstribusi dari
hasil wawancara informan kepala bidang petugas penyuluh koperas

lapangan

kesemptan untuk maju dan begitupun kesempatan untuk berkarir
penyuluh disini sudah mempunyai pengaaman-pengalaman . PPKL
untuk memotivas disini dalam hal berkinerja dia pasti melakukan itu.
Jadi setiap manusia atau insan pasti akan maju dia tidak mau menjadi
ppkl selamanya pasti akan maju (Hasil wawancara Y n tanggal 14 maret
2018)

melihat dari hasil wawancara oleh informan diatas bahwa
kesempatan untuk berkar ada dalam kesempatan maju karna petugas ini
pengalaman-pengalaman dalam berkinerja kemudian disinalah dapat
termotivas petugas penyuluh koperasi lapangan. Berdasarkan dari hasil

wawancara tersebut petugas penyuluh koperasi lapangan

‘kami diberikan untuk kesempatan berkarir dan menuangkan ilmu yang
kami miliki dilapangan (Hasol wawancara Ak, tanggal 14 maret 2018)

dari hasil wawancara diatas bahwa kesempatan untuk berkarir
Jadi kesimpulan dari wawancara diatas bahwa kesempatan untuk maju
dalam memotivas kinerja ada karna adanya ggji yang cukup tinggi dan kinerjanya

baik dan masih dibutuhkan tenaga kerjanya karna penyuluh disini sistem kontrak
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selama dua tahun kalau kinerja baik akan di naikkan gaji nya oleh kementrian
koperasi. Dan begitupun dengan kesempatan untuk berkembang jadi prtugas disini

tidak akan menyerah dan kesempatan berkariri sangat optimal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya bahwa peneliti berfokus pada

analisis motivas kinerja petugas penyuluh koperasi lapangan

1. Faktor instrinsk dalam memotivas kinerja petugas penyuluh koperasi
lapangan (PPKL) di dinas koperasi dan UMKM Kabupaten bone (a)kondisi
kerja petugas penyuluh menjalangkan tugas nya dengan baik karna nmereka
termotivasi adanya rasa aman nyaman dalam melakukan pekerjaan (b).
hubungan antara pribadi petugas penyuluh menjadi erat antara dengan
hubungan persaudaan. dan persaudaaraan lebih kuat (c) Perasaan aman dalam
bekerja, penyuluh tidak pernah ditekan dalam melakukan tugasnya dan saling
mempercayai dengan penyuluh satu dengan penyuluh lainya (d). teknik
pengawasanya penytuluh bertanggung jawab atas apa yang diberikan oleh
kementrian ada pengawasan langsung dan tidak langsung

2.  Faktor ekstrinsik dalam memotivas kinerja petugas penyuluh koperasi
lapangan (PPKL) di dinas koperass dan UMKM kabupaten Bone.
(a)Keberhasilan menyelesaikan tugas dalam memotivasi petugas penyuluh
koperasi lapangan dalam melakukan tugasnya ada kekompakan persatuan dan
kemandirian (b) penghargaan disini ada semacam uang atau gadi yang
diberikan setigp penyuluhan dan sertifikat  (c).pengembangan diri itu

tergantung dari individunya masing misalkan penyuluh turun dilapangan akan

70



71

mendapatkan materi-materi dan mengembangkan metode baru jadi ada

pengembangan diri dalam memotivas penyuluh disini mengenal karakter

masing- masing dari anggota koperasi (d) tanggung jawab bertanggung jawab

seseua apa yang diberikan oleh atasan (€) kemungkinan untuk

mengembangkan diri adanya jengjang karir dan promosi (f) kesempatan untuk

maju dalam memotivasi kinerja ada karna adanya ggji yang cukup tinggi dan

kinerjanya baik dan masih dibutuhkan tenaga kerjanya karna penyuluh disini

sistem kontrak selama dua tahun kalau kinerja baik akan di naikkan gaji nya

oleh kementrian koperasi. Jadi dapat dismpulkan bahwa motivas kinerja

petugas penyuluh koperasi lapangan belum optimal karna kurangnya tenaga

penyuluh sedangkan koperasi di kabupaten bone 484 sedangkan petugas

penyuluh koperasi hanya 8 norang jadi tidak sebanding dengan penyuluh

dengan koperasi

B. SARAN

1. Jumlah petugas penyuluh koperas lapangan tidak sebanding dengan
koperasi yang ada di Kabupaten Bone

2. Banyak nya koperasi yang tidak aktif yang ada di desa-desa

3. Sebaiknya Dinas koperass UMKM melakukan pendekatan kepada anggota
koperasi atau masyarakat berkoperasi

4. Kurangnya petugas penyuluh koperasi |apangan

5. Kondis kerjapetugas penyuluh koperasi |apangan belum maksimal
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